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ABSTRAK

Rahmah. 2023. Pengaruh metode perobing-prompting terhadap hasil belajar
murid kelas IV SDN 30 Sumpang Bita Kecamatan Balocci Kabupaten
Pangkajene dan Kepulauan . Skripsi. Jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar.
Dibimbing oleh Suardi dengan Rismawati .

Masalah dalam penelitian ini adalah murid kurang antusias dalam proses
pembelajaran dan rendahnya hasil belajar PKn.Tujuan utama dalam penelitian ini
adalah untuk mengetahui pengaruh metode probing-prompting terhadap hasil
belajar kelas IV SDN 30 Sumpang Bita.

Metode penelitian_ini menggunakan mixed metode dalam pengumpulan
datanya-menggunakan hasil data kuantitatif-dan hasil data kualitatif. Informan
penelitian menggunakan purposive sampling sebanyak 15 orang dan adapun
responden penelitian menggunakan simple random sampling yang berjumlah
sebanyak 14 orang. Adapun instrumen kuantitatif penelitian yang digunakan yaitu
menggunakan angket melalui google form. Sedangankan isntrumen kualitatif
yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi.

Analisis data kualitatif yang digunakan yaitu data reduksi, data display dan
analisis data kuantitatif yaitu uji validitas. Hasil penelitian menunjukkan adanya
pengaruh probing prompting karena sudah berada pada kategori-tinggi dengan
presentasi 79 persen. Sehingga model ini membuat peserta didik-lebih aktif saat
proses pembelajaran berlangsung. aktif dalam berfikir, aktif dalam berdiskusi dan
komunikasi antara guru dengan murid terjalin lebih baik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil belajar yang lebih baik dari
sebelumnya diterapkan metode probing prompting . Diketahui bahwa nilai rtabel
dengan jumlah'N=14 (12) pada taraf kesalahan 5 persen adalah 0,567. Dan rhitung
diperoleh sebesar 0,898 . Hasil hitung yang diperoleh adalah 0,898 > 0,567 atau
rhitung > rtabel. Maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan H1 diterima
menunjukkan metode probing-prompting berpengaruh dengan hasil belajar murid
pada mata pembelajaran PKn murid kelas IV SDN 30 Sumpang Bita.

Kata kunci : Probing-prompting,Hasil belajar,PKn.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya
dan masyarakat. Pendidikan adalah Bimbingan atau pertolongan yang diberikan
oleh orang dewasa kepada perkembangan anak untuk mencapai kedewasaannya
dengan tujuan agar anak cukup cakap melaksanakan tugas hidupnya sendiri tidak
dengan bantuan orang lain. (Ana, 2020).

Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 tentang sistem
pendidikan nasional- menjelaskan pendidikan sebagai usaha sadar untuk
mempersiapkan peserta didik melalui kegiatan bimbingan, pengajaran dan atau
latihan bagi peranannya dimasa.yang akan datang. Konsep pendidikan tersebut
yang memerlukan ilmu dan ‘seni ialah proses atau upaya sadar antar manusia
dengan sesama secara beradab, dimana pihak kesatu secara terarah membimbing
perkembangan kemampuan dan kepribadian pihak kedua secara manusiawi yaitu
orang perorang. Tindakan tersebut menyebabkan orang yang belum dewasa
menjadi dewasa dengan memiliki nilai-nilai kemanusiaan, dan hidup menurut
nilai-nilai tersebut.Kedewasaan diri merupakan tujuan pendidikan yang hendak
dicapai melalui perbuatan atau tindakan pendidikan.Pendidikan merupakan

hubungan antar pribadi pendidik dan anak didik.Dalam pergaulan terjadi kontak



atau komunikasi antara masing-masing pribadi.Hubungan ini jika meningkat ke
taraf hubungan pendidikan maka menjadi hubungan antar pribadi pendidik dan
pribadi si anak didik, yang pada akhirnya melahirkan tanggung jawab pendidikan
dan kewibawaan pendidikan. Pendidik bertindak demi kepentingan dan
keselamatan anak didik, dan anak didik mengakui kewibawaan pendidik dan
bergantung padanya (Rahmat, 2013).

Pendidikan merupakan masalah yang sangat penting dalam kehidupan
baik dalam.kehidupan ‘keluarga maupun dalam kehidupan berbangsa dan
bernegara. Pendidikan merupakan suatu proses yang kompleks dan melibatkan
sebagai pihak, khususnya keluarga, sekolah, dan masyarakat sebagai lingkungan
pendidikan yang dikenal sebagai tripusat pendidikan. Fungsi dan peranan
tripusat pendidikan itu, baik sendiri-sendiri maupun bersama-sama, merupakan
faktor penting dalam mencapai suatu tujuan pendidikan yakni membangun
manusia Indonesia. seutuhnya serta menyiapkan sumber daya manusia yang
bermutu (Pisesa & Akrom, 2019:106).

Pembelajaran adalah sebagai perubahan dalam kemampuan, sikap, atau
perilaku murid. yang relatif permanen sebagai akibat pengalaman atau
pelatihan.Perubahan kemampuan yang hanya berlangsung sekejab dan kemudian
kembali keperilaku semula menunjukkan belum terjadi peristiwa pembelajaran,
walaupun mungkin terjadi pengajaran.Belajar juga merupakan proses
pemahaman atau pengabstraksian makna, menafsirkan dan memahami realitas

secara berbeda (Fatimah, 2018:112).



Pembelajaran merupakan suatu proses belajar mengajar yang mana dalam
proses tersebut terjadi suatu interaksi antara guru dan murid yaitu adanya
penyampaian pengetahuan atau ilmu yang bertujuan untuk mencapainya suatu
perubahan perilaku, kemampuan dan keterampilan (Elsa susanti, 2017).

Belajar adalah sebuah proses perubahan di dalam kepribadian manusia
dan perubahan tersebut ditampakkan dalam bentuk peningkatan kualitas dan
kuantitas tingkah laku. (Siregar, n.d.) seperti peningkatan kecakapan, pengetahuan,
sikap, kebiasaan, pemahaman, ketrampilan, daya ‘ pikir, dan kemampuan-
kemampuan yang lain (Festiawan, n.d.)

Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki oleh peserta didik setelah
menerima pengalaman pembelajaran yang akan menghasilkan perubahan tingkah
laku. Sebagai hasil dari belajar yang dianggap penting dan dapat mencerminkan
hasil dari belajar tersebut, baik dari aspek kognitif, aspek afektif dan aspek
psikomotorik. Dalam mendapatkan hasil belajar setiap proses pembelajaran
memiliki faktor-faktor = yang . memberikan dampak hasil belajar murid.
Keinginan/dorongan dan ketertarikan murid dalam belajar merupakan salah satu
kunci untuk mencapai keberhasilan dalam belajar (Tasya Nabillah & Abadi,
2019).

Dalam belajar, pengetahuan ini diakumulasikan sedikit demi sedikit
hingga terakumulasi, orang yang memiliki lebih banyak pengetahuan
diidentifikasi sebagai orang yang belajar lebih banyak, dan orang yang kurang
pengetahuan diidentifikasi sebagai orang yang belajar lebih sedikit dan orang

yang tidak banyak belajar. Menurut psikologi belajar, belajar adalah pengalaman



perubahan tingkah laku seorang yang relatif permanen akibat tingkah laku
tertentu. Contoh: Belajar membaca berarti individu memperoleh pengalaman,
dan terjadi perubahan pada 3 ranah yaitu kognitif, afektif, dan psikomotorik
(Hayati, 2017:63).

Kegiatan belajar juga diartikan sebagai interaksi individu dengan
Lingkungannya . Lingkungan dalam hal ini adalah objek lain yang
memungkinkan individu untuk mendapatkan pengalaman atau pengetahuan, atau
pengalaman -atau pengetahuan baru, atau sesuatu ‘yang telah diperoleh atau
ditemukan sebelumnya, tetapi membawa perhatian kembali ke individu untuk
memungkinkan interaksi. Tokoh-tokoh psikologi belajar memiliki persepsi dan
penekanan tersendiri pada hakikat belajar dan proses menuju perubahan sebagai
hasil belajar (Rohmah, 2017:200).

Belajar adalah suatu aktifitas sadar yang dilakukan oleh individu melalui
latihan maupun pengalaman yang menghasilkan perubahan tingkah laku yang
mencakup aspek kognitif, afektif dan psikomotorik. Ada 4 ciri<ciri belajar yaitu :
perubahan, bersifat permanen; adanya usaha, dan perubahan karena proses belajar
(Faizah, 2020) (Siti Ma’rifah Setiawati, S.P, 2018) (Siti Ma’rifah Setiawati, S.P,
2018)

Menurut teori behavioristik, belajar adalah perubahan tingkah laku sebagai
akibat dari adanya interaksi antara stimulus dan respon. Seorang dianggap telah
belajar sesuatu jika ia dapat menunjukkan perubahan tingkah lakunya . Menurut
teori ini yang terpenting adalah masukan atau input yang berupa stimulus dan

keluaran atau output yang berupa respon. Stimulus adalah apa saja yang diberikan



pendidik kepada pembelajar, sedangkan respon adalah reaksi atau tanggapan
pembelajar terhadap stimulus yang diberikan oleh pendidik tersebut Imron
(Hayati, 2017:204).

Strategi belajar mengajar diartikan sebagai rencana yang akan dilakukan
oleh guru dalam mengajarkan bahan-ajar kepada peserta didik. Strategi tertuang
ke dalam rencana pelaksanaan pembelajaran yang kemudian diturunkan pada
metode. Oleh karena.itu, guru hendaknnya dapat menentukan strategi apa yang
akan diterapkan pada proses pembelajaran yang dilakukan. Penentuan strategi ini
tentunya disesuaikan < dengan ' tingkat perkembangan kognitif peserta didik
(Hasbullah, 2019). Maka dari itu Sebagai seorang pendidik perlu memahami
fungsi dan tugasnya, guru khususnya ia dibekali dengan berbagai ilmu keguruan
sebagai dasar, disertai pula dengan seperangkat latihan keterampilan keguruan dan
pada kondisi itu pula ia belajar memersosialisasikan sikap keguruan yang
diperlukannya (Maulana akbar, 2020).

Belajar dan mengajar pada hakikatnya  merupakan suatu proses yang
terpadu dalam satu kegiatan, yaitu proses interaksi atau hubungan timbal balik
antara guru dengan murid pada saat pengajaran berlangsung. Dalam proses
interaksi ini peranan guru tidak hanya sebagai pengajar yang menyampaikan
pengetahuan kepada para murid tetapi lebih dari itu, guru juga berperan sebagai
pembimbing belajar, sebagai motivator belajar murid, sebagai pemimpin yang
menentukan kemana kegiatan murid akan diarahkan, serta sebagai fasilitator
belajar yang harus menyediakan fasilitas atau setidaknya menciptakan kondisi

lingkungan yang dapat menjadi sumber bagi murid untuk melakukan kegiatan



belajar sedangkan murid sebagai peserta didik tidak hanya sebagai objek yang
hanya menerima (secara pasif) apa yang disampaikan oleh guru, tetapi murid juga
merupakan subyek yang secara aktif melakukan kegiatan belajar. Belajar
mengajar sebagai suatu proses di dalamnya harus terdapat 4 unsur utama yaitu
adanya tujuan, bahan atau materi pengajaran, metode dan alat pengajaran serta
evaluasi penilaian. Keempat unsur tersebut tidaklah berdiri sendiri, tetapi saling
berhubungan dan saling mempengaruhi satu sama lainnya. Tujuan dalam proses
belajar mengajar merupakan langkah pertama yang harus diterapkan, tujuan ini
pada dasarnya merupakan rumusan tingkah laku dan kemampuan-kemampuan
yang harus dicapai dan dimiliki para murid setelah menyelesaikan pengalaman
dan kegiatan belajar mengajar. Isi dari tujuan pengajaran pada hakikatnya adalah
hasil belajar yang diharapkan.Bahan atau materi pelajaran adalah isi dari kegiatan
belajar mengajar yang diharapkan dapat mewarnali tujuan dan mendukung
terwujudnya tingkah laku dan kemampuan yang diharapkan untuk dimiliki dan
dicapai para murid. Metode dan alat yang diutamakan dalam: proses belajar dipilih
atas dasar tujuan dan bahan. yang telah ditetapkan sebelumnya (Rahmat,
2013:22).

Dalam suatu proses belajar mengajar, dua unsur yang amat penting adalah
metode mengajar dan media pengajaran. Kedua aspek ini saling berkaitan.
Pemilihan salah satu metode mengajar tertentu akan mempengaruhi jenis media
pengajaran yang sesuai, meskipun masih ada berbagai aspek lain yang harus
diperhatikan dalam memilih media, antara lain tujuan pengajaran, jenis tugas dan

respons yang diharapkan murid kuasai setelah pengajaran berlangsung, dan



konteks pembelajaran termasuk karakteristik murid. Meskipun demikian, dapat
dikatakan bahwa salah satu fungsi utama media pengajaran adalah sebagai alat
bantu mengajar yang turut mempengaruhi iklim, kondisi, dan lingkungan belajar
yang ditata dan diciptakan oleh guru (Ramli Abdullah, 2016:44).

Dalam proses belajar mengajar-juga , terdiri lima komponen yang sangat
penting adalah tujuan, materi, metode, media,dan evaluasi pembelajaran. Kelima
aspek ini saling mempengaruhi. Pemilihan salah satu metode mengajar tertentu
akan berdampak pada jenis media pembelajaran yang -sesuai, dengan tanpa
melupakan tiga aspek penting lainnya yaitu -tujuan, materi, dan evaluasi
pembelajaran. Dalam hal ini, dapat dikatakan bahwa salah satu fungsi utama
media pembelajaran adalah sebagai alat bantu mengajar yang turut
mempengaruhi, motivasi, kondisi, dan lingkungan belajar (Junaidi, 2002).

Mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan merupakan mata pelajaran
yang memfokuskan. pada pembentukan kewarganegaraan yang-memahami dan
mampu melaksanakan “hak-hak dan kewajibannya untuk menjadi warga negara
Indonesia yang cerdas, terampil, dan berkarakter yang diamanatkan oleh Pancasila
dan UUD 1945 (Eliani, 2017) (Syaparuddin & Elihami, 2020)(Sriwahyuni,
2019)(Dalpah solihah, 2022) .

Pendidikan Kewarganegaraan identik dengan istilah civic, yaitu mata
pelajaran yang bertujuan membentuk atau membina warga negara yang baik,
warga negara yang tahu, mau, sadar akan hak, dan kewajibannya. Tujuan PKn ini
untuk mewujudkan pelaksanaan Demokrasi di Indonesia, sehingga lebih

menekankan pada pemenuhan hak dan kewajiban sebagai warga



Negara.Pendidikan kewarganegaraan adalah pendidikan demokrasi yang bertujuan
untuk mempersiapkan warga masyarakat berpikir kritis dan bertindak demokratis,
melalui aktivitas menanamkan kesadaran kepada generasi baru, tentang kesadaran
bahwa demokrasi adalah bentuk kehidupan masyarakat yang paling menjamin
hak-hak warga masyarakat (Rahmad, 2006 : 3).

Pendidikan merupakan aktivitas vital dalam upaya meningkatkan sumber
daya manusia melalui transfer 1lmu pengetahuan, keahlian dan nilai-nilai
kehidupan guna ~membekali anak didik menuju kedewasaan dan kematangan
pribadinya.Mengingat - pentingnya  pendidikan, ‘maka diperiukan upaya yang
serius, sistematis, melembaga dan berkelanjutan dari seluruh pihak sebagai
upaya mempersiapkan anak bangsa menuju kehidupan bangsa yang lebih
sejahtera, maju, dan beradab.Kegiatan = belajar dan mengajar adalah tema
sentral < yang menjadi inti pelaksanaan pendidikan, karena  kegiatan ini
merupakan aktifitas riil-yang di dalamnya terjadi interaksi-antara pendidik

dan anak didik (Al-ghazali, n.d.).

Oleh " karena itu, ‘mata . pelajaran = Pendidikan Kewarganegaraan
merupakan mata pelajaran yang membantu peserta didik menjadi manusia yang
lebih baik. Yaitu dengan memberikan pembelajaran yang mendukung perilaku
yang lebih baik. Sehingga membentuk karakter yang baik dan perilaku yang baik
dimasa yang akan datang. Selain itu juga akan melatih murid menjadi warga
negara Indonesia yang baik. Sebagai calon guru, kita harus bisa mendorong dan
membantu murid kita menjadi lebih baik. Dengan cara ini, dia akan menjadi

orang yang bijak dan bertanggung jawab di masa depan. Kata kewarganegaraan



merupakan terjemahan nama dari “civics”, yaitu suatu disiplin ilmu sosial yang
bertujuan untuk membina peserta didik menjadi warga negara yang baik.
Sehingga suatu saat nanti akan membanggakan Negara Indonesia ini.Pendidikan
Kewarganegaraan adalah sebuah proses pembelajaran yang bisa mengembangkan
kepribadian murid serta mengembangkan daya pikir anak didik (Tirtoni, 2016:26).

Peranan guru dalam membina peserta didik menjadi insan yang
berkarakter yang baik' sangat dibutuhkan . Agar anak didik dapat berperilaku
sesuai dengan nilai-nilai yang termuat di dalam Pancasila.Jadi kita sebagai calon
guru haruslah membantu anak didik kita untuk mengembangkan daya pikir anak
didik kita.Supaya dapat memiliki kemampuan intelektual yang tinggi dan
memiliki perilaku yang baik.Untuk itu kita harus menjalankan tugas kita sebagai
calon guru untuk mengajar dan mendidik anak didik kita , Guru bertanggung
jawab dalam megelola kelas, bagaimana menciptakan suasana  belajar yang
kondusif bertujuan tercapainya tujuan pengajaran yang efektif dan efesien , Guru
memilki satu kesatuan peran dan fungsi yang tak terpisahkan, antara kemampuan
mendidik, membimbing, mengajar, dan melatih. " (Jumrawarsi & Subhaili,

2021)(Sopian, 2016)(Yestiani & Zahwa, 2020)(Darmadi, 2015).

Pelajaran yang memfokuskan pada pembentukan warga negara yang
mampu melaksanakan hak-hak dan kewajiban untuk menjadi warga negara
Indonesia yang cerdas, terampil, dan berkarakter yang diamanatkan oleh pancasila
dan UUD 1945. Pelajaran PKn sebagai salah satu mata pelajaran yang wajib
diajarkan disemua jenjang pendidikan formal mulai Sekolah Dasar sampai

Perguruan Tinggi mempunyai kedudukan yang sangat penting dalam pembinaan
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dan pemahaman bagi warga negara terutama bagi murid akan dasar negara dan
konstitusi. Pelajaran PKn akan menjadi biasa dan kurang menarik dengan
penyampaiannya tidak maksimal dengan metode yang disukai.

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan di SDN 30 Sumpang Bita
bahwa kemampuan murid dalam belajar PKn.masih tergolong rendah sebagian
besar murid kurang mengajukan pertanyaan atau mengutarakan pendapatnya
walaupun guru telah berulang kali meminta agar murid jika ada hal-hal yang
kurang jelas, banyak murid terlihat malas, tidak percaya diri mengerjakan soal-
soal latihan dan baru akan mengerjakan setelah soal selesai dikerjakan oleh guru
atau murid lain yang berperan aktif.

Akibatnya hasil belajar murid masih dibawah rata-rata berdasarkan nilai
ujian tengah semester pada tahun ajaran 2022/2023 masih dibawah nilai Kriteria
Ketuntasan Minimal (KK M) yang ditetapkan di sekolah tersebut yaitu 70 dari skor
ideal 100 . Diperoleh jumlah murid yang mendapatkan nilai-di bawah KKM
sebanyak 10 murid sedangkan jumlah murid yang mendapatkan nilai di atas KKM
sebanyak 4 murid . Untuk itu diperlukan solusi agar hasil belajar PKn murid
dapat meningkat. Hal ini menunjukkan adanya perbedaan antara harapan dan
kenyataan yang terjadi dikarenakan guru menerapkan media yang bisa
mempengaruhi pembelajaran terutama pada meningkatkan minat murid dalam
melakukan pembelajaran PKn.

Untuk mengatasi hal tersebut tersebut, maka diperlukan suatu media
pembelajaran yang bisa meningkatkan minat belajar murid untuk itu model

probing -prompting bisa menjadi salah satu alternatif yang diharapkan mampu
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mempengaruhi proses pembelajaran terutama dalam meningkatkan minat belajar
murid pada mata pelajaran PKn. Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk
melakukan penelitian yang diberi judul “Pengaruh Media Probing-Prompting
Pada Mata Pelajaran Pkn Kelas IV SDN 30 Sumpang Bita Kec.Balocci

Kab. Pangkajene dan Kepulauan .

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka masalah dalam
penelitian-dirumuskan sebagai berikut: ‘‘Bagaimana pengaruh metode probing-
prompting terhadap hasil belajar PKN murid kelas IV SDN 30 Sumpang Bita
Kecamatan Balocci Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan .
C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan peneliti yaitu mengetahui pengaruh metode probing-
prompting terhadap hasil belajar PKn murid kelas 1V SDN 30 Sumpang Bita
Kecamatan Balocci Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan .
D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut
1. Manfaat secara teoritis

Adapun tujuan peneliti yaitu mengetahui pengaruh metode probing-
prompting terhadap hasil belajar PKN murid kelas IV SDN 30 Sumpang Bita

Kecamatan Balocci Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan.
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2. Manfaat Praktis
a. Bagi Murid
Hasil penelitian ini dapat mengembangkan minat belajar PKn sebagai
bekal pengetahuan yang akan datang.
b. Bagi Guru
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi-manfaat sebagai salah satu
alternatif teknik pembelajaran PKn yang kreatif dan menyenangkan dalam
meningkatkan hasil belajar khususnya murid kelas 1V 'SDN 30 Sumpang Bita
Kecamatan Balocci Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan.
c. Bagi Kepala Sekolah
Hasil penelitian ini bagi kepala sekolah dapat digunakan sebagai
pertimbangan dalam mengambil kebijaksanaan untuk meningkatkan minat
belajar murid pada mata pelajaran PKn.
d. Bagi Peneliti
Hasil penelitian ini dapat menambah wawasan mengenai media probing-
prompting sehingga peneliti dapat meningkatkan keterampilan dalam media
pembelajaran tersebut.
E. Batasan Masalah
Pada penelitian ini peneliti akan berfokuskan untuk membahas bagaimana
pengaruh metode probing-prompting terhadap minat belajar PKn pada murid kelas

IV SDN 30 Sumpang Bita.



BAB I1
KAJIAN PUSTAKA
A. Kajian Teori
1. Metode Probing Prompting
a. Pengertian Metode Probing Prompting

Model pembelajaran probing prompting adalah model pembelajaran
dengan menyajikan ' serangkaian pertanyaan yang sifatnya menuntun dan
menggali gagasan murid, sehingoga dapat melejitkan -proses berpikir yang
mampu mengaitkan pengetahuan dan pengalaman murid dengan pengetahuan
baru yang sedang dipelajari. Dari penjelasan tersebut, probing prompting dapat
digunakan untuk menggali kemampuan berpikir murid. Model pembelajaran ini
merupakan model pembelajaran yang jarang sekali digunakan oleh guru.
Probing prompting adalah strategi belajar berdasarkan pertanyaan. Sesi tanya
jawab ini bisa menjadi positif atau negatif. Pertanyaan positif secara operasional
dapat didefinisikan sebagai pertanyaan yang dapat membantu murid mengubah
jawaban sementara yang salah menjadi jawaban final yang benar. Pertanyaan
yang negatif muncul ketika murid beralih dari jawaban yang benar menjadi
jawaban yang salah setelah diberikan pertanyaan  (Utami, 2016:22).

Metode pembelajaran tanya jawab dilakukan dengan menunjuk murid
secara acak sehingga setiap murid dapat berpartisipasi aktif, murid tidak bisa
menghindar dari proses pembelajaran, setiap saat murid bisa dilibatkan dalam
proses tanya jawab.Dalam proses ini kemungkinan akan terjadi suasana tegang

bagi murid,namun dapat diatasi dengan pendekatan sosial.Untuk mengurangi

13
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kondisi tersebut, guru hendaknya merangkai pertanyaan disertai dengan wajah
ramah,suara menyejukkan,nada lembut,ada canda,senyum dan tertawa, sehingga
suasana menjadi nyaman, menyenangkan, dan ceria.Jawaban murid yang salah
harus dihargai karena salah adalah cirinya dia sedang belajar,murid telah
berpartisipasi. Oleh karena itu,meskipun kemampuan awal tersebut masih sangat
sederhana atau tidak sesual dengan keinginan guru,sebaiknya diterima dan

dijadikan dasar pembelajaran dan pemhimbingan.

b.Kelebihan Metode Probing-Prompting

Kelebihan dari metode probing-prompting adalah Sebagai berikut:

1) Mendorong murid berpikir aktif.

2) Memberi kesempatan kepada murid untuk menanyakan hal hal yang kurang
jelas sehingga guru dapat menjelaskannya kembali.

3) Perbedaan pendapat para murid dapat diarahkan pada saat kegiatan
diskusi.

4) Pertanyaan yang menarik dapat memusatkan perhatian murid.

5) Sebagai cara meninjau kembali'bahan pelajaran yang lampau.

6) Mengembangkan keberanian dan keterampilan murid dalam menjawab dan

mengemukakan pendapat (Yulia, 2018:55).

c.Kekurangan Metode Probing-Prompting

Kekurangan dari metode probing-prompting adalah sebagai berikut:
1) Dalam jumlah sisa yang banyak, tidak mungkin cukup waktu untuk
memberikan pertanyaan kepada tiap peserta.

2) peserta merasa takut, apalagi bila guru kurang dapat mendorong murid untuk
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berani, dengan menciptakan suasana yang tidak tegang, melainkan akrab.

3) Tidak mudah membuat pertanyaan yang sesuai dengan tingkatan berpikir dan
mudah dipahami.

4) Waktu sering banyak terbuang apabila tidak dapat menjawab pertanyaan
sampai dua atau tiga orang.

5) Dalam jumlah peserta; yang banyak, tidak mungkin cukup waktu untuk
memberikan pertanyaan kepada tiap peserta.

6) Dapat menghambat cara berpikir anak bila tidak/kurang pandai
membawakan (Suyanti, 2020:3).

d.Langkah-langkah probing prompting

Langkah - LLangkah Metode Probing Prompting Kemampuan berpikir

kritis ' murid dapat dilakukan melalui penerapan pembelajaran probing-
prompting. Berikut -ini merupakan langkah-langkah pembelajaran probing-
prompting dijabarkan melalui tujuh tahapan teknik probingyang kemudian
dikembangkan dengan prompting adalah sebagai berikut:

1)  menghadapkan murid pada situasi baru, seperti benda atau permasalahan

2)  murid diberikan waktu untuk mengamati permasalahan yang diberikan dan
berdiskusi dalam merangkai penyelesaian dengan pengetahuan awal dan informasi
yang diberikan. Murid merangkai penyelesaian dengan menggunakan
pengetahuan awalnya dan informasi yang disajikan oleh guru.

3)  murid diberikan permasalahan yang disesuaikan dengan tujuan pembelajaran
atau indikator pembelajaran.

4) memberi murid waktu berdiskusi guna menyusun sebuah penyelesaian.
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5) beberapa murid ditunjuk untuk menyampaikan pendapatnya.
6) apabila yang disampaikan murid tepat, selanjutnya murid lain memberikan
tanggapan. Hal tersebut dilaksanakan guna mengetahui keikutsertaan murid dalam
belajar. Namun, jika jawaban murid kurang tepat ataupun diam maka murid
diberikan persoalan lain yang jawabannya berisi arahan penyelesaian persoalan,
kemudian murid lain juga diberikan pertanyaan lain guna mengetahui keterlibatan
seluruh murid ketika proses pembelajaran.
7) murid diberikan perianyaan akhir oleh guru ‘guna mengetahui indikator
tersebut sudah dimengerti oleh semua murid (Ana, 2020:17).
2 . Belajar dan pembelajaran
a. Hakikat belajar

Belajar merupakan hal sadar yang dilakukan oleh seorang. Belajar
membuat seorang dari yang tidak tahu menjadi tahu, hal ini menunjukkan betapa
pentingnya belajar-itu. Semua orang dikatakan sudah dan telah ‘belajar apabila
sudah melewati proses dari yang tidak mengetahui apa-apa menjadi mengetahui.
Bahkan bayi pun dikatakan sudah belajar jika dia bisa melakukan sesuatu yang
baru dan bermanfaat bagi dirinya.Belajar merupakan usaha yang dilakukan
seorang dari lahir sampai meninggal dunia, jadi tidak ada alasan bagi seorang
untuk berhenti belajar. Guru sebagai pelaksana belajar di sekolah tentu harus
mengetahui makna dari belajar itu sendiri. Belajar tidak hanya berada di dalam
kelas tapi lebih dari itu.Ada prinsip belajar yang harus guru ketahui dan ciri-ciri
murid yang sudah belajar. Prinsip belajar menunjuk kepada hal-hal penting yang

harus dilakukan guru agar terjadi proses belajar murid sehingga proses
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pembelajaran yang dilakukan dapat mencapai hasil yang diharapkan. Prinsip-
prinsip belajar juga memberikan arah tentang apa saja yang sebaiknya dilakukan
oleh guru agar para murid dapat berperan aktif di dalam proses pembelajaran.
Bagi guru, kemampuan menerapkan prinsip-prinsip belajar dalam proses
pembelajaran akan dapat membantu terwujudnya tujuan pembelajaran yang
dirumuskan dalam perencanaan pembelajaran. Sementara bagi murid prinsip-
prinsip pembelajaran.akan membantu tercapainya hasil belajar yang diharapkan
Dalam proses belajar, motivasi sangat diperlukan sebab tanpa ada motivasi di
dalam diri murid maka tak mungkin melakukan aktivitas belajar (Fatahillah, 2018
: 35).
b. Hakikat pembelajaran

Pembelajaran adalah yakni proses belajar sesuai dengan rancangan. Unsur
kesengajaan dari pihak di luar individu yang melakukan proses belajar
merupakan ciri utama dari konsep instruction. Proses pengajaran ini berpusat
pada tujuan atau goal directed teaching process yang dalam banyak hal dapat
direncanakan sebelumnya . Karena sifat dari proses tersebut, maka proses
belajar yang ' terjadi adalah proses perubahan perilaku dalam konteks
pengalaman yang memang sebagian besar telah dirancang.. Selain fokus pada
murid pola pikir pembelajaran perlu diubah dari sekedar memahami konsep dan
prinsip keilmuan yang telah dikuasai.Belajar mengajar adalah merupakan dua
kegiatan yang berkaitan satu sama lainnya.Kegiatan mengajar pada perbuatan

murid/murid ,sedangkan mengajar mengacu pada guru .Strategi belajar mengajar
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dapat diartikan sebagai pola umum perbuatan guru-murid di dalam perwujudan
kegiatan belajar mengajar (Hayati, 2017:64).
c. Hasil belajar

Hasil belajar adalah sebagai terjadinya perubahan tingkah laku pada diri
seorang Yyang dapat diamati dan diukur. bentuk pengetahuan, sikap dan
keterampilan. Perubahan tersebut dapat diartikan sebagai terjadinya peningkatan
dan pengembangan. yang lebih baik dari sebelumnya dan yang tidak tahu
menjadi tahu.Hasil belgjar dapat diartikan sebagai hasil maksimum. yang telah
dicapai oleh seorang murid setelah mengalami proses belajar mengajar dalam
mempelajari materi pelajaran tertentu. Hasil belajar tidak mutlak berupa nilai
saja, akan tetapi dapat berupa perubahan, penalaran, kedisiplinan, keterampilan
dan lain sebagainya yang menuju pada perubahan positif. Pengertian hasil
belajar merupakan proses untuk menentukan nilai belajar murid melalui kegiatan
penilaian atau pengukuran hasil belajar.

Berdasarkan pengertian diatas hasil belajar dapat ~menerangi tujuan
utamanya adalah untuk mengetahui tingkat keberhasilan yang dicapai oleh
murid setelah mengikuti suatu kegiatan pembelajaran, dimana tingkat
keberhasilan tersebut kemudian ditandai dengan skala nilai berupa huruf atau
kata atau simbol.Hasil belajar menunjukkan kemampuan murid yang sebenarnya
yang telah mengalami proses pengalihan ilmu pengetahuan dari seorang yang
dapat dikatakan dewasa atau memiliki pengetahuan kurang. Jadi dengan adanya
hasil belajar, orang dapat mengetahui seberapa jauh murid dapat menangkap,

memahami, memiliki materi pelajaran tertentu. Atas dasar itu pendidik dapat
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menentukan strategi belajar mengajar yang lebih baik. Menurut Hamlai
(Ahmadiyanto, 2016:32).

3. Pendidikan Kewarganegaraan

a. Pengertian PKn

Pendidikan Kewarganegaraan merupakan salah satu bentuk pendidikan
untuk mengembangkan ~budaya demokratis yang mencakup kebebasan,
persamaan, kemerdekaan, toleransi dalam artian lain juga merupakan mata
pelajaran sosial yang bertujuan membina dan mengembangkan murid agar
menjadi warga negara yang baik”.Warga negara yang baik adalah warga negara
yang tahu, dan mampu berbuat baik untuk negaranya atau secara umum yang
mengetahui, menyadari, dan melaksanakan hak dan kewajiban sebagai warga
Negara (Kogaya, 2013:3).

PKn merupakan salah satu mata pelajaran yang sangat penting untuk
diajarkan pada jenjang sekolah dasar. Pelajaran PKn' merupakan salah satu
pelajaran yang berkaitan langsung dengan kehidupan masyarakat dan cenderung
pada pendidikan afektif (Yulita Endrawati, 2020:101).

b. Tujuan Pendidikan Kewarganegaraan

Tujuan pembelajaran PKn secara umum mempersiapkan generasi bangsa
yang unggul dan berkepribadian, baik dalam lingkungan lokal, regional maupun
global. Sedangkan tujuan PKn menurut Djahiri adalah sebagai berikut:
1) Secara umum. Tujuan PKn harus mendukung keberhasilan pencapaian
Pendidikan Nasional, yaitu: “Mencerdaskan kehidupan bangsa yang

mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya. Yaitu manusia yang beriman dan
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bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi pekerti yang luhur,
memiliki kemampuan pengetahuan dan keterampilan, kesehatan jasmani dan
rohani, kepribadian mantap dan mandiri serta rasa tanggung jawab
kemasyarakatan dan kebangsaan™.

2) Secara khusus. Tujuan PKn yaitu membina moral yang diharapkan
diwujudkan dalam kehidupan sehari-hari yaitu perilaku yang memancarkan iman
dan takwa terhadap. Tuhan Yang maha Esa dalam masyarakat yang terdiri dari
berbagai golongan agama, perilaku yang bersifat kemanusiaan yang adil dan
beradab, perilaku yang mendukung kerakyatan yang mengutamakan kepentingan
bersama di atas kepentingan perseorangan dan golongan sehingga perbedaan
pemikiran pendapat ataupun kepentingan diatasi melalui musyawarah mufakat,
serta perilaku yang mendukung upaya untuk mewujudkan keadilan sosial bagi
seluruh rakyat Indonesia. Berdasarkan tujuan PKn di atas bahwa pada hakikatnya
dalam setiap tujuan dibekali kemampuan peserta didik dalam hal tanggung
jawabnya sebagal warga Negara, yaitu warga Negara yang beriman dan bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berpikir kritis, rasional dan kreatif, berpartisipasi
dalam kegiatan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara, membentuk diri
berdasarkan karakter-karakter masyarakat Indonesia agar dapat hidup bersama
dengan bangsa lain.Sementara itu, fungsi peran PKn seperti yang diungkapkan
oleh Djahiri adalah sebagai berikut:

a) Membina dan membentuk kepribadian atau jati diri manusia Indonesia yang

berjiwa Pancasila dan berkepribadian Indonesia Membina bangsa Indonesia
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melek politik, melek hukum dan melek pembangunan serta melek permasalahan
diri, masyarakat, bangsa dan negara.
b) Membina pembekalan murid (substansial dan potensi dirinya untuk belajar
lebih lanjut). Setelah melihat pemaparan mengenai tujuan PKn di atas dapat
disimpulkan bahwa fungsi Pendidikan Kewarganegaraan adalah sebagai mata
pelajaran yang mengarah-pada terbentuknya warga negara yang baik dan
bertanggung jawab. 'berdasarkan nilai-nilai  Pancasila. - Sedangkan tujuan
Pendidikan Kewarganegaraan adalah membentuk warga negara Indonesia agar
menjadi warga negara Indonesia yang berakhlak mulia, cerdas, partisipatif, dan
bertanggung jawab serta sadar akan status, hak, kewajibannya dalam kehidupan
yang berkembang pada saat ini (Japar & Fadhillah, 2018:99).
¢. Ruang Lingkup Pendidikan Kewarganegaran

Mata Pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan merupakan mata pelajaran
yang sangat penting dan berguna untuk kalangan Sekolah Dasar.Karena memuat
pembelajaran karakter dan moral.Untuk itu murid-siswi Sekolah Dasar memiliki
sikap dan perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai yang tercantum didalam
Pancasila dan UUD 1945.Kita sebagai calon guru SD haruslah memiliki karakter
dan perilaku yang baik. Agar nantinya akan ditiru dan diterapkan oleh murid-
siswi kita.Kita sebagai calon guru Sekolah Dasar haruslah mampu mengajak
murid-siswi  kita untuk menjadi Warga Negara Indonesia dengan
baik.Contohnya sebagai pelajar kita wajib untuk belajar dengan sungguh-

sungguh.
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Ruang lingkup mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan meliputi
beberapa aspek.Berdasarkan Depdiknas aspek-aspek tersebut meliputi sebagai
berikut.

1). Persatuan dan Kesatuan bangsa, meliputi: Hidup rukun dalam perbedaan,
Cinta lingkungan, Kebanggaan sebagai bangsa Indonesia, Sumpah Pemuda,
Keutuhan Negara Kesatuan Republik Indonesia, Partisipasi dalam pembelaan
negara, Sikap positif terhadap Negara Kesatuan Republik Indonesia, Keterbukaan
dan jaminan-keadilan.

2). Norma, hukum dan peraturan, meliputi: Tertib dalam kehidupan keluarga,
Tata tertib di sekolah, Norma yang berlaku di masyarakat, Peraturan-peraturan
daerah, Norma-norma dalam kehidupan berbangsa dan bernegara, sistem hukum
dan peradilan nasional, Hukum dan peradilan internasional Norma agama dan
kesusilaan meliputi: mengatur hubungan setiap individu sebagai makhluk ciptaan
dengan sang penciptanya. Norma kesopanan meliputi: tata’ krama dalam
bersosialisasi di lingkungan keluarga serta masyarakat Norma adat istiadat
meliputi: aturan atau kaidah yang tumbuh dan berkembang dalam masyarakat
secara turun temurun dan diyakini sebagai sesuatu yang dinilai baik

3). Hak asasi manusia meliputi: Hak dan kewajiban anak, Hak dan kewajiban
anggota masyarakat, Instrumen nasional dan internasional HAM, perlindungan
HAM.

4). Kebutuhan warga negara meliputi : Hidup gotong royong, Harga diri sebagai

warga masyarakat, Kebebasan berorganisasi, Kemerdekaan mengeluarkan
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pendapat, Menghargai keputusan bersama, Prestasi diri, Persamaan kedudukan
warga negara.
5). Konstitusi Negara meliputi: Proklamasi kemerdekaan dan konstitusi yang
pertama, Konstitusi-konstitusi yang pernah digunakan di Indonesia, Hubungan
dasar negara dengan konstitusi.
6). Kekuasan dan Politik, meliputi: Pemerintahan desa dan kecamatan,
Pemerintahan daerah ‘dan otonomi, Pemerintah pusat, Demokrasi dan sistem
politik, Budaya politik, Budaya demokrasi menuju imasyarakat madani, Sistem
pemerintahan, Pers dalam masyarakat demokrasi.
7). Pancasila meliputi: kedudukan Pancasila sebagai dasar negara dan ideologi
negara, Proses perumusan Pancasila sebagai dasar negara, Pengamalan nilai-nilai
Pancasila dalam kehidupan sehari-hari, Pancasila sebagai ideologi terbuka.
8). Globalisasi meliputi: Globalisasi di lingkungannya, Politik luar negeri
Indonesia di era globalisasi, Dampak globalisasi, Hubungan internasional dan
organisasi internasional, dan Mengevaluasi globalisasi (Rahmad, 2006:4).
2. Kerangka berpikir

Pada dasarnya pembelajaran PKn dimaksudkan untuk mencapai tujuan
yang telah ditetapkan oleh guru merujuk kepada standar kompetensi yang ingin
dicapai. Tercapai tidaknya tujuan tersebut ditentukan oleh berbagai faktor,
diantaranya faktor dari murid misalnya kekurangan aktifan murid dalam
mengikuti pembelajaran yang disajikan oleh guru. Melalui pembelajaran dengan
metode probing-prompting dapat mengaktifkan murid dalam proses pembelajaran

dan juga dapat membantu murid dalam memahami materi yang diberikan.
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Adapun keunggulan pembelajaran dengan metode probing—prompting

yaitu dapat meningkatkan keaktifan berpikir murid, proses berpikir yang

mengaitkan pengetahuan murid dan pengalamannya dengan pengetahuan baru

yang sedang dipelajari. Murid dapat menginstruksi sendiri konsep, prinsip, dan

aturan menjadi pengetahuan baru.

Pembelajaran PKn

Observasi
Wawancara

Menggunakan metode
probing prompting

ANALISIS Data kualitatif
dan kuantitatif

HASIL

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir
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Adapun hasil penelitian yang relevan yang dilaksanakan oleh :

1. | Judul

Pengaruh model pembelajaran probing-
promting berbantuan media video
terhadap hasil belajar IPA

Volume dan halaman

Vol. 2 No. 2

ISSN P-ISSN: 2621-4792, E-ISSN: 2621-8984

Tahun 2019

Penulis Ni Wayan Sri Kartika Dewi , Desak Putu
Parmiti ,.I'\Gusti Ngurah Japa

Lembaga Universitas Pendidikan Ganesha
Singaraja, Indonesia

Negara Indonesia

Latar Belakang

IPA - merupakan ilmu pengetahuan
mempunyal  kedudukan yang sangat
penting dalam kehidupan sehari-hari
maupun  dalam perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi.
Perkembangan ilmu - pengetahuan dan
teknologi- tidak lepas-dari dukungan dan
peranan IPA.

Teori

Swarjawa - (2013) “probing-prompting
adalah suatu model pembelajaran yang
berpusat pada murid (student centered)”.
Model pembelajaran ini sesuai dengan
paham konstruktivis yang memberikan
keleluasan pada peserta didik untuk aktif
mengkonstruksi pengetahuan sendiri .

Metode penelitian

penelitian  eksperimen semu  (quasi
eksperimen),

Hasil penelitian

diketahui bahwa hasil belajar IPA murid
yang dibelajarkan  dengan  model
pembelajaran probing-prompting
berbantuan media video lebih tinggi
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dibandingkan dengan hasil belajar IPA
murid yang tidak dibelajarkan dengan
model pembelajaran probing-prompting
berbantuan media video.

Kesimpulan

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan
bahwa thitung lebih besar dari pada ttabel
yang diuji pada taraf signifikan 5%
dengan dk = 58. Dengan demikian, model
pembelajaran probing-prompting
berbantuan media video berpengaruh
terhadap hasil belajar IPA murid kelas V
SD di Gugus V Kecamatan Bangli Tahun
Ajaran 2018.

Kelebihan

Model pembelajaran -probing-prempting
dapat memudahkan murid
mengakomudasi dan membangun
pengetahuannya  sendiri.  Hal ini
dikarenakan murid dapat mengontruksi
sendiri  konsep, prinsip, dan aturan
menjadi pengetahuan baru.

Kekurangan

Kurang kutipan di setiap paragraf

Kelebihan

Penulis menggunakan dasar teori yang
beragam sesuai - dengan’ permasalahan
yang diteliti dalam penelitian ini

Persamaan dengan penelitian
yang akan di lakukan

Sama sama mengunakan model probing
prompting

Perbedaaan dengan penelitian
yang dilakukan

Fokus Mata pelajaran yang akan diteliti
berbeda
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Judul

PENGARUH MODEL
PEMBELAJARAN PROBING-
PROMPTING TERHADAP HASIL
BELAJAR IPA MURID KELAS V DI SD
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Sama sama mengunakan-model probing
prompting

Perbedaaan dengan penelitian
yang dilakukan

Fokus mata pelajaran yang berbeda
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Judul
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Alam adalah bagian terpenting untuk
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keberlangsungan hidup manusia sehingga
munculah llmu Pengetahuan Alam (IPA)
sebagai alat atau cara manusia untuk
menguasai alam tersebut dan
memanfaatkannya secara benar. IPA
mempunyai arti ilmu pengetahuan yang
mempelajari cara untuk menguasai alam
dan memanfaatkanya secara benar. IPA
dapat didefinisikan sebagai usaha manusia
dalam memahami pengamatan yang tepat
pada sasaran, - serta  menggunakan
prosedur, dan dijelaskan dengan penalaran
sehingga mendapatkan suatu kesimpulan
(Susanto, 2014).

Teori

Dimyati-dan . Mudjiono (2009) . yang
menyebutkan hasil belajar merupakan
hasil dari suatu interaksi tindak belajar
dan tindak mengajar.

Metode penelitian

Penelitian ini  merupakan penelitian
eksperimental semu (Quasi experimental
research).

Hasil penelitian

Hasil statistik deskriptif data tes hasil
belajar IPA murid dideskripsikan pada
Tabel 1. Berdasarkan. Tabel 1dari hasil
perhitungan bahwa “nilai rerata kelas
Kontrol pada seli-efficacy tinggi, self-
efficacy sedang, dan self-efficacy rendah
lebih baik daripada nilai rerata kelas
eksperimen. Hal ini disebabkan karena
banyak  pertanyaan  murid  untuk
mengkonstruksi  pengetahuan  barunya
belum terjawab karena Kketerbatasan
waktu. Beberapa dari murid hanya
memahami saat pembelajaran dan lupa
setelah pertemuan selanjutnya, hal ini
karena murid terbiasa untuk mencatat dan
menghafal materi yang disampaikan guru.
Lebih lanjut, nilai rerata murid yang
mempunyai self-efficacy tinggi lebih baik
daripada nilai rerata murid yang
mempunyai self-efficacy sedang dan self-
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efficacy rendah.

Kesimpulan

Dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh self-efficacy terhadap hasil
belajar IPA di SD Kristen 03 Eben Haezer
Salatiga. Artinya, hasil belajar IPA murid
pada masing-masing kategori self-efficacy
(tinggi, sedang, dan rendah) berbeda.
Berdasarkan hasil uji lanjut pasca anava
dengan metode scheffe dapat disimpulkan
bahwa hasil belajar murid dengan kategori
self-efficacy tingoi lebih baik dari pada
kategori 'sedang dan rendah, dan hasil
belajar murid dengan self-efficacy sedang
lebih ‘baik dari pada kategori rendah; 3)
interaksi-efel ' model pembelajaran probing
prompting dan self-efficacy terhadap hasil
belajar adalah (lebih dari 0,05) sehingga
dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat
interaksi  efek model pembelajaran
probing prompting dan  self-efficacy
terhadap hasil belajar IPA di SD Kristen
03 Eben Haezer Salatiga

Kekurangan

Menggunakan singkatan-. tetapi tidak
menjelaskan arti dari singkatan tersebut

Kelehihan

Menyajikan ~ abstrak ‘dan = kesimpulan
dengan baik

Persamaan dengan penelitian
yang akan di lakukan

Sama rsama mengunakan model probing
prompting

Perbedaaan dengan penelitian
yang dilakukan

Metode  penelitian  yang digunakan
berbeda
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C.Hipotesis Penelitian

Berdasarkan masalah, tinjauan pustaka serta kerangka pikir di atas, maka
hipotesis penelitian ini adalah: “Terdapat pengaruh metode Probing prompting

terhadap hasil belajar PKn pada murid kelas IV SDN 30 Sumpang Bita.

Keterangan :

Ho= Tidak terdap



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode mixed . Metode mixed adalah
pendekatan penelitian yang dalam pengumpulan datanya menggunakan hasil data
kuantitatif dan hasil data-kualitatif yang menghasilkan hasil penelitian atau
pemahaman yang lebih lengkap - dalam menjawab rumusan masalah dalam
penelitian. metode tersebut dapat digabungkan tetapi’~ dalam penggunaannya
bergantian.Pada tahap pertama menggunakan metode kualitatif untuk menemukan
hipotesis, selanjutnya hipotesis tersebut diuji menggunakan metode kuantitatif.
Kedua metode penelitian tidak dapat digabungkan dalam waktu yang bersamaan,
tetapi teknik pengumpulan datanya yang dapat digabungkan. Misalnya penelitian
kuantitatif dengan teknik pengumpulan data yang utama menggunakan kuesioner ,
selanjutnya untuk mengecek dan memperbaiki kebenaran data dari kuesioner itu
dilakukanlah pengumpulan data dengan teknik lainnya, -yaitu observasi dan
wawancara.

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa metode penelitian kombinasi
atau mixed methods adalah suatu metode penelitian yang menggabungkan atau
mengkombinasikan metode kuantitatif dengan metode kualitatif yang dalam
penggunaannya bergantian, tetapi teknik pengumpulan datanya dapat
digabungkan untuk mendapatkan hasil data yang lebih komprehensif, valid,

reliabel dan obyektif (Tamara Tri Risyadi, 2020:13).

31
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Kemudian  Tujuan strategi ini  menurut JW  Creswell untuk
mengidentifikasikan komponen konsep (sub konsep) melalui analisis data
kuantitatif dan kemudian mengumpulkan data kualitatif guna memperluas
informasi yang tersedia. Terdapat beberapa alasan mengapa peneliti menggunakan
metode kombinasi ini. Alasan tersebut antara lain (Sugiyono, 2011:3) yaitu:

1. Triangulation menggunakan lebih dari satu metode untuk digunakan sebagai
cek silang seperti-angket, wawancara, observasi, dokumentasi.

2. Offset yaitu sarana penyeimbang, data kuantitatif (kuesioner) yang diperoleh
digunakan sebagai penyeimbang data kualitatif (wawancara mendalam).

3. Completeness yaitu sarana melengkapi antar metode sehingga temuan lebih
bersifat komprehensif,

4. Confirm and discover yaitu sarana mengkonfirmasi lebih lanjut informasi
yang diperoleh peneliti sehingga menghasilkan temuan-temuan yang lebih
valid. ' Jenis-jenis penelitian  mixed methods namun -model penelitian
kombinasi yang akan digunakan dalam penelitian ini.adalah adalah mixed
methods concurrent embedded.

B. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian dilakukan di SDN 30 Sumpang Bita Kecamatan
Balocci Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan.
C. Informan dan Responden Penelitian
Dalam metode penelitian kata populasi amat populer dipakai untuk
menyebutkan serumpun/ sekelompok objek yang menjadi sasaran penelitian,

sedangkan sampel adalah yang menjadi sasaran keberlakuan kesimpulan
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penelitian yang dimana populasi pada penelitian ini adalah 85 murid dan sampel
terdiri dari 14 murid kelas 1V.
1. Kualitatif

Dalam memperoleh informan penelitian, peneliti menggunakan purposive
sampling. Purposive sampling adalah teknik. pengambilan sampel sumber data
dengan pertimbangan tertentu untuk memudahkan peneliti menjelajahi
objek/situasi sosial yang diteliti (Sugiyono, 2011:12).
2. Kuantitatif

Tabel 3.2 Jumlah populasi berdasarkan kolektibilitas

A. Kategori Jumlah (orang)
Kelas 1-6 85
Guru 9
Total 94

Sumber Data: Data Primer yang Diolah Peneliti 2023

Tabel. 3.3 Jumlah sampel

A Kategori Jumlah (orang)
Kelas IV 14
Total 14

Sumber Data: Data Primer yang Diolah Peneliti 2023

D. Desain penelitian

Desain penelitian merupakan pedoman bagi penulis dalam melaksanakan
penelitian. Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah concurrent
embedded (campuran tidak seimbang). Desain concurrent embedded adalah
metode penelitian yang menggabungkan antara metode penelitian kuantitatif
dan kualitatif dengan cara menggabung kedua metode tersebut secara tidak
seimbang. Dalam satu kegiatan penelitian mungkin 70% menggunakan metode

kuantitatif dan 30% metode kualitatif atau sebaliknya . Dalam penelitian ini
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menggunakan 70% penelitian kuantitatif dan 30% penelitian kualitatif..

E. Variabel Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel.
Variabel penelitian adalah atribut atau nilai dari orang, objek atau kegiatan yang
mempunyai variasi tertentu yang telah ditentukan peneliti untuk dipelajari dan

kemudian ditarik kesimpulan (Yulita Endrawati, 2020:17).

Adapun variabel yang digunakan dalam ‘penelitian ini adalah variabel
penerapan-metode probing prompting. sebagai variabel bebas (X) dan variabel
hasil belajar murid kelas IV SDN 30 Sumpang Bita sebagai variabel terikat (Y).
Dari kedua variabel tersebut kemudian dicari besar derajat hubungan antara

variabel X dan variabel Y.

F. Definisi Operasional Variabel

a) Pembelajaran Probing Prompting merupakan pembelajaran dengan menyajikan
serangkaian pertanyaan yang sifatnya menuntun dan menggali gagasan murid
sehingga dapat melejitkan proses berpikir yang mampu mengaitkan pengetahuan
dan pengalaman murid dengan pengetahuan baru yang sedang dipelajari.
Selanjutnya, murid mengkonstruksi konsep, prinsip dan aturan menjadi
pengetahuan baru, dan dengan demikian pengetahuan baru tidak
diberikan.Beberapa hal tersebut merupakan indikator kemampuan pemahaman
konsep murid. Dalam proses ini murid dituntut untuk dapat mengkonstruksi
sendiri konsep-aturan-prinsip menjadi pengetahuan yang baru, pada murid kelas
IV SDN 30 Sumpang Bita Kec. Balocci Kab. Pangkajene dan Kepulauan Tahun

Ajaran 2022/2023 (Upita, 2018:7).
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b) Hasil belajar adalah skor total yang diperoleh dari hasil tes belajar PKn setelah
diajar dengan metode probing-prompting dalam ranah kognitif (ingatan,
pemahaman, aplikasi) pada murid kelas IV SDN 30 Sumpang Bita , Kec. Balocci ,
Kab. Pangkajene dan Kepulauan Tahun Ajaran 2022/2023.Terdapat dua variabel
dalam penelitian ini yaitu variabel .independen dan variabel dependen.Variabel
independent ini adalah variabel yang mempengaruhi. variabel dependen baik
pengaruh positif atau pengaruh negatif. Variabel independen akan menjelaskan
bagaimana .masalah dalam "penelitian dipecahkan. ~‘Disebut juga variabel
prediktor/eksogen/bebas sehingga variabel ini dapat dikatakan sebagai variabel
bebas (X).

Sedangkan Variabel terikat (dependent variable) adalah variabel respon
atau output. Sebagai variabel respon berarti variabel ini akan muncul sebagai
akibat dari manipulasi suatu variabel-variabel yang dimanipulasikan dalam
penelitian, yang disebut sebagai variabel bebas. Variabel dependen merupakan
permasalahan yang akan diselesaikan oleh peneliti atau merupakan tujuan dari
penelitian. Sebuah penelitian dapat terdiri dari 1 atau lebih variabel dependen
sesuai dengan tujuan penelitian. Topik-topik penelitian umumnya menekankan
pada penempatan variabel sebagai variabel dependen, sebab variabel dependen
adalah fenomena yang akan dijelaskan. Variabel ini juga disebut sebagai variabel
terikat (YY) dimana perubahan variabel ini disebabkan oleh variabel independen.
Variabel bebas pada penelitian ini adalah penerapan Metode Probing prompting,
sedangkan variabel terikat dalam penelitian ini adalah hasil belajar murid kelas

IV pada mata pelajaran PKn.
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G. Prosedur Penelitian

Penelitian dilakukan dengan melakukan pengajaran kepada murid untuk
melihat pengaruh suatu model melalui kegiatan observasi,tindakan mengajar dan
wawancara . Penelitian ini dimulai dengan melakukan observasi lokasi penelitian
kemudian pada prosedur pengumpulan data ini yaitu Angket .Angket menyajikan
seperangkat pertanyaan atau tugas untuk dijawab atau dikerjakan.Jawaban atau
hasil pekerjaan setelah selesai diperiksa,akan diperoleh hasil.pengukuran murid.
Dan tes digunakan untuk mengukur hasil belajar murid.
H. Instrumen Penelitian
1. Instrumen Kualitatif.

Instrumen utama adalah peneliti sendiri sebagai pengamat dan peneliti.
Maka dimulai dari perencanaan, pengumpulan dan analisis data serta penulisan
laporan penelitian ini seluruhnya dilakukan oleh peneliti dengan-menggunakan
alat bantu pedoman observasi, pedoman wawancara, Lembar dokumentasi,
kamera foto atau video dan alat perekam.

a. Wawancara

Wawancara pada penelitian ini berupa wawancara semi struktur.
wawancara semi struktur pelaksanaanya lebih bebas. Wawancara semi struktur
digunakan untuk memperoleh suatu yang lebih terbuka, dimana kegiatan
wawancara ini informan diminta pendapat, dan ide-idenya terkait dengan
permasalahan.

Dalam penelitian ini wawancara dilakukan dengan menggunakan

pedoman wawancara. Tujuan wawancara dari penelitian ini adalah untuk
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mengetahui secara mendalam minat belajar di SDN 30 Sumpang Bita.
Narasumber dalam wawancara ini adalah guru dan murid SDN 30 Sumpang Bita.
b. Observasi

observasi merupakan teknik pengumpulan data yang digunakan apabila
peneliti ingin mengetahui prilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam, dan
digunakan untuk respon yang tidak terlalu besar. Penelitian ini menggunakan jenis
obervasi partisipasi_pasif. Menurut J.\W Creswell menyatakan bahwa observasi
partisipasi pasif yaitu dalam hal ini peneliti datang melihat keadaan tempat yang
diamati dan tidak ikut terlibat dengan kegiatan yang dilakukan .

Dalam penelitian ini peneliti mengamati pengaruh metode probing-
prompting dengan terjun secara langsung. Kegiatan yang dilakukan oleh
narasumber yaitu bersedia untuk wawancara dan pembagian kuisioner mengamati
bagaimana proses -pengaruh metode probing-prompting ‘tersebut, guna
mengoptimalkan proses pengamatan dengan keterlibatan peneliti, peneliti mampu
menghayati' dan merasakan secara langsung apa yang dirasakan oleh subjek,
sehingga data yang diperoleh: memiliki kedudukan yang pasti sesuai dengan
keadaan yang sebenarnya. Secara umum observasi bertujuan untuk mendukung
pengumpulan data yang dapat dilakukan segera setelah kejadian maupun saat
berlangsungnya suatu kejadian.

c. Dokumentasi

Dokumentasi digunakan untuk melengkapi data hasil observasi dan

wawancara agar hasil dari observasi dan wawancara dapat dipercaya

kebenarannya dengan adanya dokumentasi . Dalam penelitian ini, dokumentasi
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yang dipilih berupa video atau rekaman wawancara, dan foto-foto yang
mendukung untuk melengkapi data penelitian.v
2. Instrumen Kuantitatif
Adapun instrumen penelitian yang digunakan yaitu menggunakan angket

melalui google form. Penelitian ini menggunakan angket melalui google form ke
guru dan SDN 30 Sumpang Bita . Penggunaan angket ini bertujuan untuk
mendapatkan informasi berupa hasil belajar murtd kelas 1/ dengan menggunakan
metode pembelajaran probing-prompting .
I. Teknik Pengumpulan Data
a. Kuesioner atau angket

Merupakan daftar pertanyaan tertulis yang telah dirumuskan sebelumnya,
dimana responden akan mencatat jawaban mereka.Kuesioner adalah salah satu
teknik pengumpulan data yang dapat dilakukan oleh peneliti dergan mengetahui
secara pasti variabel yang akan diteliti. Kuesioner terdiri dari-dua jenis yaitu
kuesioner terbuka dan kuesioner tertutup. Dalam penelitian ini menggunakan jenis
kuesioner tertutup, dimana kuesioner yang disusun dengan menyediakan pilihan
jawaban yang lengkap sehingga sehingga responden dapat memilih salah satu
jawaban yang sudah disediakan.
b. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan informasi yang berasal dari catatan penting baik
dari lembaga, organisasi atau orang. Dokumentasi adalah pengambilan gambar
oleh peneliti untuk memperkuat hasil penelitian dapat berupa gambar, tulisan,

atau karya-karya monumental dari seorang. Dokumentasi adalah datamengenai
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variabel yang terdiri dari transkip, buku, catatan, surat kabar, notulen, agenda,
prasasti, majalah dan sebagainya.
c.Wawancara

Wawancara adalah memberikan pertanyaan-pertanyaan kepada
narasumber atau responden yang.-dilakukan peneliti dengan tujuan untuk

mendapatkan informasi yang diinginkan untuk memperoleh informasi atau data.
d. Observasi

Observasi adalah teknik pengumpulan data untuk mengamati. perilaku
manusia, proses kerja, gejala-gejala alam dan responden. Dimana dalam
penelitian ini peneliti melakukan pengamatan langsung untuk menemukan fakta-
fakta yang ada di lapangan (Hilda Oktri Yeni, 2020:22).

J. Teknik Analisis Data
Karena penelitian ini merupakan  penelitian ~kombinasi yang
menggabungkan data kualitatif dan kuantitatif, maka dalam pengolahannya pun
dibagi menjadi dua yaitu:
a. Teknik Analisis Data Kuantitatif
Analisis data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh responden
atau sumber data terkumpul. Kegiatan dalam analisis data adalah
mengelompokkan data berdasarkan variabel dari seluruh responden,
menyajikan data dari tiap variabel yang akan diteliti. Melakukan perhitungan
untuk menjawab rumusan masalah dan melakukan perhitungan untuk menguiji

hipotesis yang telah diajukan.
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Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah statistik deskriptif.
Menurut Sugiyono menyatakan bahwah statistik deskriptif adalah statistik yang
digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau
menggambarkan data yang telah terkumpul yang berlaku untuk umum atau
generalisasi. Analisis statistik deskritif digunakan untuk mengetahui gambaran

umum mengenai variabel X-dan Y .

Analisis statistik deskriptif yang digunakan dalam penelitian ini disusun dalam
tabel distribusi frekuensi-dan dikategorikan-kadalam 3-tingkatan yaitu tinggi,
sedang dan rendah. Adapun langkah menyusun table distribusi frekuensi dan

rumusan pencari kategori adalah sebagai berikut.
1. Menentukan jumlah kelas interval
K =1+3,3 logn
2. Menghitung rentang skor
R = skor terbesar — skor terkecil
3. Menghitung panjang kelas

P = rentang : jumlah murid
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Persentase skor probing prompting murid pada tiap pernyataan dapat dihitung

menggunakan rumus berdasarkan hitungan. Sebagai Berikut:

Pk = skor keseluruhan X 100%

jumlah skor maksimal

Keterangan:

Pk = persentase probing prompting

b. Teknik Analisis Data Kualitatif

Teknik analisis data merupakan:suatu-usaha untuk imemproses data yang
telah dikumpulkan baik dari teknik pengumpulan data yang berupa wawancara,
dokumentasi dan observasi. Teknik analisis data yang digunakan yaitu teknik
deskriptif kualitatif. Proses pertama adalah mereduksi data yaitu proses
merangkum, memilih hal-hal pokok dan mencari data yang dianggap penting
yang sesuai dengan fokus penelitian.Proses kedua yaitu dengan data display atau
penyajian data yaitu-dengan bentuk uraian singkat dan naratif. maupun bagan.
Proses ketiga yaitu verification yaitu penarikan kesimpulan dari hasil penelitian
yang telah dilakukan .
C. Uji prasyaratan analisis
a) Uji Validasi

Uji validitas adalah uji yang digunakan untuk mengukur instrumen dalam

kuisioner tersebut dan dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya
diukur. Pengujian validitas tiap butir digunakan analisis item yaitu

mengkorelasikan skor tiap butir skor total yang merupakan jumlah tiap skor butir.
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b) Uji linearitas
Uji Normalitas adalah sebuah uji yang dilakukan dengan tujuan

untuk menilai sebaran data pada sebuah kelompok data atau variabel, apakah

sebaran data tersebut berdistribusi normal ataukah tidak.Uji Normalitas berguna




BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Lokasi Penelitian

1. Lokasi Dan Letak Geografis

SDN 30 Sumpang Bita terletak di jalan Balocci Baru , kec. Balocci,

Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan, Sulawesi Selatan.
2. Visi misi SDN 30 Sumpang Bita

a. Visi

Menjadikan sekolah sebagai mitra terpercaya pada masyarakat dalam
rangka mewujudkan generasi yang cerdas, beriman dan bertakwa kepada Tuhan
yang Maha Esa serta peduli lingkungan.
b. Misi
a. Pengelolaan pembelajaran yang kreatif, aktif dan menyenangkan dalam suasana
religious.
b. Menerangkan manajemen pendidikan yang professional dan mandiri.
c. Mengembangkan pengetahuan di bidang ilmu pengetahuan dan teknologi,
bahasa, olahraga dan seni budaya sesuai dengan bakat, minat dan potensi peserta
didik dengan menciptakan proses pembelajaran yang bermutu berdasarkan
PAKEM.
d. Menjalin kerjasama yang harmonis antara wargasekolah dan masyarakat dalam

menjaga kerusakan lingkungan, kelestarian lingkungan dan pencemaran.
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3. Profil Sekolah

a. ldentitas Sekolah

Tabel 4.1
Keadaan fisik sekolah
Nama Sekolah SDN 30 Sumpang Bita
NPSN 40300540

Jenjang Pendidikan Sekolah Dasar

Alamat jalan Balocci Baru , kec: Balocci, Kabupaten

Pangkajene dan Kepulauan, Sulawesi Selatan.

Telepon 0852-7358-1682
Kode pos 90661
Status Negeri

Sumber Data: Data Primer yang Diolah Peneliti 2023
b. Sarana Dan Prasarana

Sarana dan prasarana adalah unsur yang sangat dibutuhkan dalam proses

Belajar mengajar, hal ini disebabkan karena fungsinya sebagai alat yang
digunakan untuk memperlancar proses kegiatan tersebut. Ditinjau dari pengertian
secara umum sarana adalah sesuatu yang dipakai sebagai alat dalam mencapai
maksud dan tujuan (media), sedangkan prasarana adalah segala sesuatu yang

merupakan penunjang utama terselenggaranya suatu proses usaha atau kegiatan.



Tabel 4.2 sarana dan prasarana SDN 30 Sumpang Bita
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No Sarana dan Prasaran Jumlah Keterangan
1. | Ruang Kepala Sekolah 1 Baik
2. | Ruang Guru 1 Baik
3. | Ruang UKS 1 Baik
4. | Ruang Kelas 6 Baik
5. | Perpustakaan 1 Baik
6. | Toilet 1 Baik

prasarana yang dimiliki SDN 30 Sumpang Bita masih kurang.

Sumber Data: Data Primer yang Diolah Peneliti 2023

Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa fasilitas atau sarana dan

A. Hasil Penelitian

a.

1. Analisis Deskriptif Probing prompting

dibentuk kuesioner atau angket dan - lembar pengamatan.

Hasil Belajar-Murid

Data pada variabel probing prompting menggunakan instrumen yang

Instrumen yang

berbentuk angket diisi oleh 14 responden yang memiliki 10 butir pertanyaan,

setiap butir pertanyaan memiliki 4 alternatif jawaban yang dapat dipilih

responden. Skor tertinggi yang dapat diraih pada setiap item pertanyaan adalah 4

dan skor terendah adalah 1.
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2.  Analisa Data

Untuk mengetahui seberapa pengaruh metode perobing prompting
dengan hasil belajar PKn murid kelas IV SDN 30 Sumpang Bita , maka peneliti
mengadakan penelitian terhadap murid SDN 30 Sumpang Bita dengan cara
menyebarkan angket untuk mengatahui pengaruh dengan hasil belajar PKn pada
murid kemudian disusun dan ditabulasikan oleh peneliti dalam sebuah laporan.
Berikut adalah hasil peneliti yang telah dilakukan terhadap sampel penelitian yaitu

murid SDN 30 Sumpang Bita.

Tabel: 4.3
Frekuensi Skor Angket probing prompting

NO X F XF X? F(X?)
1 32 2 64 1024 2048
2 33 1 33 1089 1089
3 34 2 68 1156 2312
4 35 1 35 1225 1225
5 36 1 36 1296 1296
6 37 4 148 1369 5476
7 38 1 38 1444 1444
8 39 2 78 1521 3042
3 14 500 10124 17932

Sumber Data: Data Primer yang Diolah Peneliti 2023



a.

b.

Mencari Mean

x_ZI’;" 52—357/36

Mencari Standar Deviasi

Jumlah

2 Setuju 2 14 %

3 Tidak Setuju 1 7%

4 Sangat tidak setuju 0 0%
14 100 %

Sumber Data: Data Primer yang Diolah Peneliti 2023
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Dari tabel 4.4, dapat disimpulkan bahwa pengaruh probing prompting
termasuk dalam kategori tinggi. Hal ini terlihat dari tabel persentase di atas

yaitu 11 sampel (79%) berada pada kategori tinggi.

Tabel 4.5

60%

50%

S

30% \ =¢=—"Series 1
20%

10% \

| N

Tinggi Sedang Rendah
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Dari diagram di 4.6, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar murid
termasuk dalam kategori sedang . Hal ini terlihat dari tabel persentase di
(57%) berada pada kategori sedang.

Hasil observasi terkait pengaruh metode probing prompting dengan hasil

belajar Pkn SDN 30 Sumpang Bita , Peneliti menemukan:

Untuk menemukan adanya pengaruh probing prompting di kelas IV
sebagai peneliti, saya’ melakukan observasi pertama dengan membantu guru
mengajar dikelas dan mengetahui proses pembelajaran dikelas dan ternyata murid
kurangaktif. Pada. hari terakhir penelitian saya sudah ‘mendapatkan sedikit
perubahan pada saat pertama saya melakukan observasi, yaitu murid lebih Model
probing prompting learning adalah salah satu model yang diterapkan di sekolah
SDN 30 Sumpang Bita , karena model pembelajaran ini dapat membantu peserta

didik lebih aktif dalam proses pembelajaran berlangsung.

Seperti halnya wawancara penulis bersama 1bu Syamsiar S.Pd selaku guru

kelas IV SDN 30 Sumpang Bita sebagai berikut:

Model pembelajaran Probing Prompting learning pada mata pelajaran PKn ini
sangat penting, karena dalam model ini lebih melibatkan peserta didik yang lebih
aktif dalam suatu proses pembelajaran dan peserta didik terlibat langsung dalam
meningkatkan keaktifan belajar. Dalam penggunaan model ini juga berpengaruh
sangat tinggi karena model ini dapat membuat peserta didik aktif mengeluarkan
pendapatnya sendiri, dilihat dari pengertian model pembelajaran probing
prompting learning itu sendiri yaitu menghubungkan antara materi baru yang

sedang dipelajari dan pengalamannya sendiri. Oleh karena itu model ini sangat
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cocok untuk membuat peserta didik lebih aktif lagi saat proses pembelajaran
berlangsung. aktif dalam berfikir, aktif dalam berdiskusi dan komunikasi antara

guru dengan murid terjalin lebih baik.

Hasil wawancara dengan Kepala sekolah bapak Abd.Rahman S.Pd,M.Pd ,

menuturkan bahwa:

Model probing prompting membuat peserta didik lebih aktif saat proses
pembelajaran berlangsung. -aktif dalam berfikir, aktif dalam berdiskusi dan
komunikasi antara guru dengan murid ‘terjalin lebih baik.Karena seperti yang kita
lihat keseharian di sekolah murid kurang aktif pada saat pembelajaran nah dengan
metode probing prompting yang digunakan sangat membantu murid dalam

keaktifan belajarnya .

Berdasarkan hasil wawancara diatas sebagai kepala sekolah dan wali kelas
harus selalu membantu para murid untuk lebih mudah aktif dalam proses belajar .
Dan memiliki hubungan kerjasama. yang baik antar gurt, ‘mampu memiliki

dukungan yang baik satu sama lain.
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3. Uji Prasyarat

Sebelum melakukan uji hipotesis penelitian dengan uji regresi linier
sederhana, akan dilakukan uji prasyarat analisa data yang terdiri dari uji validasi,

uji normalitas.

a. Uji Validasi

\ ‘ '
E%\\\ ':I/A
‘\TQ‘*‘ 382 7 396
ce 382 e, |

;(//'qnl'\‘\\

Correlatio

n

Sig. (2-
tailed)
N 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14

Iltem_4 Pearson -.253 .736 -.026 1 -389 -330 .230 -.199 -.306 174
Correlatio

n
Sig. (2- .382  .003 .930 169 249 429 495 .288 .552
tailed)

N 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14
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Item_5 Pearson -108 -.286 -.244 -389 1 -141 -407 .328 .052 .149
Correlatio
n
Sig. (2- 712 321 400 .169 630 .149 252 .859 611
tailed)
N 14 14 14 14 14 14 14 14 14

Iltem_6 Pearson -.038 .040 .189 1 -111 .278 .666 -.316
Correlatio
n

Sig. (2-

tailed

tailed)

N 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14
Iltem_1 Pearson .000 .128 .149 174 149 -316 -.088 -264 117 1
0 Correlatio

n
Sig. (2- 1.000 .663 .611 552 611 .271 .765 .361 .690
tailed)

N 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Dasar pengambilan uji validasi
Membandingkan nilai Rhitung dengan Riapel
1. Jika nilai rhitung > raber = valid
2. Jika nilai hitung < ltael = tidak valid

Cara mencari nilai Rpe dengan N-2 =14-2 = 12 pada signifikansi 5% pada

distribusi nilai ripe Statistik. Maka diperoleh nilai rine SEbesar 0,576

Melihat nilai signifikansi (Sig

1. Jikanilai signifi :

lebih besar
dari nilai a = berdistribusi

normal.
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c. Uji Hipotesis

Paired Differences
95% Confidence
Interval of the Sig.
(2-
t df tailed)
.000

keeratan hubungan yang kuat. Hal ini berarti semakin tinggi angket maka

semakin tinggi pula hasil belajarnya.
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A. Pembahasan

a. Pemaknaan Temuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh metode
probing-prompting terhadap hasil belajar‘murid kelas IV SDN 30 Sumpang Bita .
Dilihat dari hasil uji hipotesis-menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan antara metode pembelajaran dengan hasil belajar PKn kelas IV SDN 30
Sumpang Bita .Hal ini telah memenuhi teori mastery learning yang menyatakan
bahwa pendekatan dalam pembelajaran yang mempersyaratkan murid menguasai
secara tuntas seluruh standar kompetensi mata pelajaran. Adanya pengaruh antara
metode probing-prompting dengan hasil belajar diketahui dari besarnya harga r
diketahui bahwa 0,898 > 0,576 atau rhitung > rtabel. Maka dapat disimpulkan
bahwa Ho ditolak dan H1 diterima. Dengan demikian, terdapat hubungan yang
signifikan antara angket dengan hasil belajar dan memiliki keeratan hubungan
yang kuat. Hal ini berarti semakin tinggi angket maka semakin tinggi pula hasil

belajarnya.

Hubungan yang kuat disini berarti bahwa kenaikan Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh antara metode probing-ptompting
dengan hasil belajar PKn kelas IV SDN 30 Sumpang Bita. Selain itu, dari hasil
penelitian dapat dilihat bahwa metode probing-prompting murid berada pada
kategori sedang (57%) .

Berdasarkan hasil penelitian, dapat dilihat bahwa semakin tinggi

penggunaan metode probing-prompting murid maka semakin tinggi pula hasil

belajarnya.  Selama proses pembelajaran dalam penelitian ini, proses
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pembelajaran  menggunakan model pembelajaran  probing prompting
menggambarkan murid yang lebih antusias dalam menjawab pertanyaan-
pertanyaan yang diajukan oleh guru. Hal ini juga didukung oleh pendapat yang
dikemukakan oleh eka yang mengemukakan bahwa model pembelajaran probing
prompting dapat membangkitkan gairah belajar murid di dalam kelas. Eka juga
mengemukakan bahwa murid menggali pengetahuan dengan adanya pertanyaan
hal baru yang diajukan olenh murid berhubungan dengan.tema pembelajaran.
Model pembelajaran probing prompting membantu murid dalam aktif berpikir,
berdiskusi pendapat yang berbeda, dan memberi kesempatan untuk menanyakan
hal-hal yang kurang jelas. Proses pembelajaran menggunakan model probing
prompting peran guru hanya memberi pertanyaan-pertanyaan untuk menuntun
dan menggali pengetahuan murid mengingat konsep lama yang akan
dihubungkan pada konsep baru. Proses pembelajaran tanya jawab seperti ini
membutuhkan keyakinan dirt pada murid untuk menjawab setiap pertanyaan.
Keyakinan diri (self efficacy) tidak hanya dilihat dari. jawaban lisan dari
pertanyaan yang diajukan guru, tetapi juga dari proses pembelajaran dengan

mengamati sikap dan hasil belajar (Novena & Kriswandani, 2018).



BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang diuraikan pada Bab 1V,
maka pada Bab V ini dikemukakan beberapa kesimpulan dari penelitian berjudul
“Pengaruh metode probing-prompting terhadap hasil belajar murid kelas IV SDN
30 Sumpang Bita ”.Adanya pengaruh antara metode probing-prompting dengan
hasil belajar diketahui dari besarnya harga r diketahui bahwa 0,898 > 0,576 atau
rhitung > rtabel. Maka dapat disimpulkan bahwa: Ho ditolak dan H1 diterima
menunjukkan metode probing-prompting berpengaruh dengan hasi! belajar murid
pada mata pembelajaran PKn murid kelas 1V SDN 30 Sumpang Bita.

B. Saran
Berdasarkan simpulan yang telah dikemukakan maka peneliti mengajukan

saran sebagai berikut:

1. Bagi Kepala Sekolah; diharapkan dapat dijadikan sarana atau pertimbangan
dalam melaksanakan pembelajaran .demi meningkatkan kualitas pembelajaran
disekolah sesuai dengan kondisi pendidikan dalam upaya meningkatkan mutu
para pendidik dan murid.

2. Bagi guru, diharapkan model pembelajaran probing prompting dapat
dijadikan sebagai salah satu alternatif dalam pembelajaran khususnya pelajaran

PKn .
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3. Bagi murid, hendaknya lebih bersemangat dan aktif pada saat proses
pembelajaran terutama apabila guru memberikan kesempatan kepada peserta didik
untuk bertanya mengenai materi pelajaran yang diajarkan oleh guru.

4. Bagi peneliti, diharapkan dapat dijadikan sebagai pengetahuan baru dalam

penerapan model probing-prom
memperlancar dalam prose ajé '

)

emperkaya wawasan guna
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Lembar Observasi
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Rumusan Indikator Sub Indikator Item Pengamatan Ya | Tdk
Bagaimana Metode
pengaruh perobing  [L. menghadapkan |Guru : memperlihatkan v
metode prompting  |murid pada situasi , gambar/situasi ataupun
probing- misalkan dengan . permasalahan kepada Murid
prompting memperhatikan Murid : Memperhatikan v
terhadap hasil gambar; rumusatau [gambar / permasalahan yang
belajar PKN situasi lainnya yang diberikan oleh guru
murid kelas mengandung
IV SDN 30 permasalahan.
Sumpang
Bita
kecamatan 2.Membertkan Guru : Memberikan v
Balocci kesempatankepada [pertaanyaan kepada murid
Kabupaten murid untuk mengenai materi yang
Pangkajene merumuskan diberikan
dan jawaban Murid : Murid menjawab 4
Kepulauan pertanyaan dari guru
3. memberi murid | Guru : Guru membagi v
waktu berdiskusi kedalam beberapa
guna menyusun kelompok untuk
sebuah mendiskusikan suatu
penyelesaian. permasalahan .
Murid : Murid melakukan | v/

diskusi kelompok
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4. . murid ditunjuk
untuk
menyampaikan
pendapatnya

Guru : menunjuk murid
untuk menyampaikan
pendapatnya
Murid : murid
menyampaikan pendapat
sesuai apa yang diketahui

5. Jika jawabannya
tepat maka guru
meminia tanggapan
kepada murid lain
tentang jawaban
tersebut untuk
meyakinkan bahwa
semua murid
terlibat dalam
kegiatan yang
sedang berlangsung

Guru Guru  memberi
kesempatan kepada Murid
lain-untuk menyampaikan
pendapatnya .
Murid : Memberikan
tanggapan atau jawaban
yang diberikan oleh guru .

6. Guru
mengajukan
pertanyaan akhir
kepada murid yang
berbeda untuklehih
memastikan bahwa
indikator yang
tercapai telah
dipahami oleh
murid

Guru : memberikan refleksi
kepada murid apakah
materi yang diberikan
sudah dipahami dengan
baik.

Murid : menyimpulkan hasil
pembelajaran guna
memahami kembali materi
yang diberikan
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Lembar Angket
NO PERNYATAAN SS TS | STS
1 | Model pembelajaran probing prompting membuat

saya semangat dalam pembelajaran Pkn

2 | Saya merasa tertekan dalam-pembelajaran Pkn
dengan menggunakan model pembelajaran
probing prompting

3 | Pembelajaran Pkn dengan menggunakan model
pembelajaran probing prompiing membuat-saya
terdorong untuk selalu bekerja sama dengan teman

4 | Dengan pembelajaran probing prompting, saya
menjadi lebih aktif dalam kegiatan belajar di kelas

5 | Saya lebih memahami materi dalam pembelajaran
Pkn dengan model probing prompting

6 | Saya tidak bisa menguasai materi dalam
pembelajaran Pkn dengan model probing
prompting

7 | Saya rajin mengerjakan latihan soal dalam
pembelajaran Pkn dengan model probing
prompting

8 | Belajar kelompok dalam pembelajaran Pkn dengan
model probing prompting membuat saya berlatih
mengemukakan pendapat

9 | Saya tidak dapat mengemukakan pendapat pada
saat belajar berkelompok dalam pembelajaran Pkn
dengan model probing prompting

10 | Setelah mengikuti model pembelajaran probing

prompting, pemahaman materi saya menjadi
meningkat
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Lembar Wawancara
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Rumusan Masalah

Indikator

Sub Indikator

Item Pertanyaan

Bagaimana
pengaruh metode
probing-prompting
terhadap hasil
belajar PKN murid
kelas IV SD
Negeri 33 Boddie
Kecamatan
Mandalle
Kabupaten
Pangkajene dan
Kepulauan

metode
probing-
prompting

1.menghadapkan
murid pada
situasi , misalkan
dengan
memperhatikn
gambar, rumus
atau situasi
lainnya yang
mengandung
permasalahan.

1. Apakah bapak/ibu
guru menghadapkan
murid pada situasi
seperti. memperhatikan
gambar,atau situasi
fainnya yang
mengandung
permasalahan ?

Jawab : Ya sebelum
memulai pembelajaran
tentunya saya
memperlihatkan
sebuah gambaran
seperti fenomena
sesuai materi
pembelajarannya.

2. Menurut bapak/ibu
guru bagaimana reaksi
murid apabila di
hadapkan pada situasi
seperti memperlihatkan
gambar atau situasi
lainnya ?

Jawab : Yah kalau
murid itu diawal
pembelajaran biasanya
memang ibu kasi begitu
,nah responnya murid
itu ada yang cepat
tanggap ada juga yang
tinggal saja tidak bisa
dia deskripsikan apa
yang saya perlihatkan .
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2.Memberikan
kesempatan
kepada murid
untuk
merumuskan
jawaban.

1. Apakah bapak/ibu

. Apakah bapak/ibu

. Menurut bapak/ibu

guru melakukan
interaksi berupa
Tanya jawab pada
saat pembelajaran ?
Jawab : Ya tentunya
saya memberikan
Hal tersebut

guru memberikan
kesempatan kepada
murid untuk
merumuskan
jawaban

jawab : yatentunya
karena itu
merupakan bagian
dari tujuan
pembeajaran yang
dimana murid
mampu-menjawab
atau merumuskan
jawaban .

guru apakah murid
antusias dalam
mengemukakan
jawabannya ?
Jawab: kalau saya
kasi kesempatan
murid untuk
bertanya itu biasanya
memang jarang ada
yang mau karena
begitu mi saling
tidak percaya diri
takut kalau yang dia
jawab itu salah
,makanya melalui
metode ini saya
sering memancing
murid atau
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memotivasi agar
lebih aktif dengan
cara memberi reward
siapa yang sering
berbicara itu diakhir
pembelajaran saya
kasi hadiah.

3.memberi murid
waktu berdiskusi
guna menyusun
sebuah
penyelesaian.

Apakah bapak/ibu guru
memberikan waktu
kepada murid untuk
berdiskusi ?

Jawab : 1ya saya selalu
berikan waktu mereka
untuk diskusi

kalo murid diberikan
kesempatan berdiskusi
ada yang senang ada
juga yang tidak suka
karena begitu mi ada
yang suka kerja sama
dengan temannya nah
yang lain yang lumayan
tinggi itu
pengetahuannya dia
malas kerja sama karena
merasa sudah dia tau itu
jawabannya sendiri
tanpa diskusi pun dia
bisa , keadaannya yah
lumayan baguslah
karena mereka disatukan
untuk saling bertukar
fikiran jadi sebagian
anak’ yang tertinggal
bisa mengerti sedikit

2. Apakah bapak/guru
membimbing murid
pada saat diskusi ?
jawab : pasti ku bimbing
mereka diskusi kapan
tidak dibimbing ,pasti
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akan ribut sehingga
pekerjaannya ini dia
susah selesaikan , maka
dari itu pada saat
dibimbing diskusi betul
betul ditanyakan apa
yang dia nda pahami
dari masalah itu .selalu
saya tekankan untuk
terus bertanya jika ada
yang nda na mengerti
,Supaya dia bisa
selesaikan tugas

diskusinya tepat waktu .

4. murid ditunjuk
untuk
menyampaikan
pendapatnya

1. Apakah bapak/ibu
guru memberikan
kesempatan kepada
murid untuk
menyampaikan
pendapatnya ?
Jawab: tentu saya
berikan kesempatan
menyampaikan apa
apa.pendapat dari
murid , walaupun
kadang jawabannya
melenceng dari
pertanyaan yang
penting itu dulu dia
mau berbicara , dia
percaya diri untuk
mengemukakan
pendapatnya itu

yang paling penting .




DAFTAR NILAI ULANGAN
PEMBELAJARAN PKN SISWA KELAS IV SDN 30 SUMPANG BITA

NO Nama Siswa Nilai Keterangan

1 Afrizal Resky 75 Tuntas

2 Al-khalifi izzatul zikri 40 Tidak Tuntas

3 Muhammad Afaradit 50 Tidak Tuntas

4 Muh. Rifki-Dewa 40 Tidak Tuntas

5 Mutmainna 30 Tidak Tuntas

6 Fawwaz 70 Tuntas

7 Putra Anggara 75 Tuntas

8 Revina Zahira 75 Tuntas

9 Marsha Putri 40 Tidak Tuntas
10 Saskia Amanda 60 Tidak Tuntas
11 Nurul Fauzia 40 Tidak Tuntas
12 Adam 40 Tidak Tuntas
13 Muh.Putra Reshy 50 Tidak Tuntas
14 Nurkhaliza 40 Tidak Tuntas
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DAFTAR HADIR KELAS IV SDN 30 SUMPANG BITA

No Nama murid L/P Pertemuan

Afrizal Resky

Al-khalifi izzatul zikri

Muh d Afaradif . S
KiDewa [ Ay ,
N |

g1l B~ W N




Surat Izin Penelitian

PEMERINTAH KABUPATEN PANGKAJENE DAN KEPULAUAN

DIVAS PENANANAN MODAL DA PELATANANTERPADY STV VT

JI. Sultan Hasanuddin Nomor 40 % (0410) 22008 Pangkajene — KP. 90611

Nomor : IPT/157/DPMPTSP/V/2023
DASAR HUKUM :

1. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 2002 tentang Sistem Nasional ¥%

Penelitian, Pengembangan dan Penerapan llmu Pengetahuan Teknologi:

2. Peraturan Menteri Dalam Tegeri Nomor 7 Tahun 2014 tentang Perubahan Peraturan
Menteri Dalam Negeri Nemor ©4 Tahuang, 207  tentang Pedoman Penerbitan
Rekomendasi Penelitinn;

. Peraturan Dupati Pangkaj dan Kepul Nomor £78 Tahua 2019 tentang Tim
Teknis pada Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpzdu Satu Pintu Kabupaten
Pangkep

. Perapmran Bupati Pangkajene (dan gKepulapan (Nomor 56 Tabun 2015 tentang

T

Penyederhanaan Petizinan dan Non Perizinan di | Kabup Pang] dan g6

Kepuiauan.

. Peraturan B i Pangkaj dan Kepul Nomor 37 Tahun 2015 tentang g
Penyelenggaraan Perizinan dan Non Perizinan kcpada Dinas g
Penanaman Mcodal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu di Kabupaten Pangkajcne dan 3

. P
el han Kewt

T B

Kepulauan.
Dengan ini memberikan izin penelitian kepada :
Nama : RAHMAH
Nomor Pokok : 105401126119
Tempat,/ Tgl. Lahir : Mandalle / 20 Juni 2001
Jenis Kelamin : Perempuan
Pekerjanan ~Mahasiswi
Alamat -.Boddie Kel/ Desa Boddie Kec. Mandalle Kab. Pangkajcne dan
Kepulauan

Tenpat Meneliti :SDN 30 Sumpang Bita Kec. Balocci Kab. Pangkaene dan 3@

: Kepulauan
Maksud dan Tujuan mengadakan penelitian dalam rangka Penulisan Survey dengan Judul @
“Pengaruh Metode Probing Promting Terhadap Hasil Belajar PKN Murid Kelas IV SDN 30 Sumpang
Bita Kecamatan Balocci Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan”
Lamanya Penelitian : 11 April 2023 s/d 11 Juni 2023

Dengan Ketentuan Schagai Berikut @
1. Menaati Semus Peraturan Perundang-Undangan vang berlaku, serta wmicnghormati Adat

Istiadat setempat
Penelitian tidak menyinpang dari maksud izin yang diberikan.
Menyerahkan 1 (satu) cxamplar foto copy hasil penelitian kepada Dinas Penanaman Modal
dan Pelayanan Terpada Satu Pintu Kabipaten Pangkajenc dan Kepulauan.
Surat Izin Penelitian ini dinyatakan fidak beraku, bilamana pemegang izin ternyata tidak
menaati ketentuan-ketentuan tersebut diatas.

Demikian Izin Penelitian ini diberikan untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Pangkajene, 10 Mei 2023

Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan
Terpadu Satu Pintu.

-~
mepais (aman ferananin vamie mon Prrareran Yerpad one Pee
B ey

Tembusan Kepada Yth : SULRDA, $50s, M5}
1. Bapak Bupati Pangkep (Sebagai Laporan);
2. Kepala Kantor Kesbang;

74




PEMERINTAH PROVINSI SULAWESI SELATAN

DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU

JI.Bougenville No.5 Telp. (0411) 441077 Fax. (0411) 448936
Website : http://simap-new.sulselprov.go.id Email : ptsp@sulselprov.go.id

Makassar 90231
Nomor : 15129/S.01/PTSP/2023 Kepada Yth.
Lampiran s Bupati Pangkep
Perihal : lzin penelitian

Berdasarkan surat Ketua

IV./1444/2023 tanggal

7/,“0/

‘ ”"}’/y";’l’“.u;ﬁ‘t §
h‘ (/L “l“ \

75




76

Nomor: 15129/S.01/PTSP/2023
KETENTUAN PEMEGANG IZIN PENELITIAN :

1.  Sebelum dan sesudah melaksanakan kegiatan, kepada yang bersangkutan melapor kepada
Bupati/Walikota C q. Kepala Bappelitbangda Prov. Sulsel, apabila kegiatan dilaksanakan di

Kab/Kota
. Penelitian tidak menyimpang dari izin yang dib

NOMOR REGISTRASI 2023041093511

Catatan
AL Rl -wnimnmmmsmvmmmummmmmur
1 AR * Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik yang diterbitkan BSrE

FSIEW  « Surat ini dapat dibuktikan keasliannya dengan melakukan scan pada QR Code ‘




PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

Nama Mahasiswa :

Judul Penelitian

Dr. Aliem Bahri, S. Pd.. M. Pd. \

NBM. 11489133

KONTROL PELAKSANAAN PENELITIAN
Mmhg‘ ....................... Niv: 10s40. 819 B
Peogaruh metode mpting dechadap honl belgor
L pen mund  kelas W o 30 Sumpong | o7, X
I e
o
\J
G
A
4 AANL LNy e 2023

77




78
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2 Al-khalifi izzatul zikri 100 Tuntas

3 Tuntas

4 Tuntas

5 Tuntas
”~

6 W

/&

2\,
uirs

llllll

o.
oy~




Lampiran

Dokumentasi

SD Negeri 30 Sumpang Bita

79




(Selasa,11 April 2023)
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupaka proses pembelajaran yang melibatkan siswa yang membantu orang
memahami dan memahami serta memungkinkan siswa untuk berpikir lebih kritis. Pendidikan bersifat
formal dan informal. Pendidikan bukan hanya berasal dari bangku sekolah, tetapi juga bisa berasal dari
lingkungan Dalam pengertian ini, pendidikan tidak terbatas pada usaha pendewasaan di sekolah, tetapi
juga mencakup dalam rumah serta lingkungan (Ana, 2020).Di dalam kehidupan manusia . Pendidikan
ini merupakan hal yang sangat penting karena memberikan perubahan baik itu dalam lingkungan
keluarga , sekolah maupun masyarakat . Sebagai lingkungan pendidikan yang sering disebut sebagai
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center of education (pusat pendidikan). Visi serta peran trio pendidikan baik secara individu ataupun
kolektif adalah unsur sentral dalam mewujudkan tujuan pendidikan yaitu pembangunan manusia

Indonesia seutuhnya dan menghasilkan manusia-manusia yang mampu bersaing secara interasional
(Pisesa & Akrom, 2019:106).
Pembelajaran juga adalah proses tran

dan setelahya

jika pembelajara

atau pengabstraksian makna, menafsirkan dan memaham
disebut belajar (Rohmah, 2017:200).

Belajar adalah tidakan sadar seseorang, dari hasil pelatiha serta pengalaman yang mengarah
pada perubahan tingkah laku yang mempengaruhi unsur pengetahuan, sikap, dan keterampilan. Belajar
memiliki 4 ciri, yaitu: Berubah, bertahan, berusaha dan meningkat karena belajar (Faizah, 2020) (Siti
Ma’rifah Setiawati, S.P, 2018) (Siti Ma'rifah Setiawati, S.P, 2018). Berdasarkan teori behavior, belajar
yaitu perubahan perilaku yang dihasilkan dari komunikasi antara stimulus dan respon. Seseorang
dianggap berpendidikan ketika mereka dapat menunjukkan perubahan perilaku mereka. Berdasarkan
pada teori tersebut hal yang menjadi focus adalah input berupa stimulus dan ouput berupa reaksi.
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Stimulus adalah adalah apa yang pendidik salurkan kepada siswa, sedangkan respon adalah tanggapan
peserta didik pada stimulus yang diberikan oleh pendidik (Hayati, 2017:63).

Strategi  belajar mengajar adalah rencana-rencana yang diterapkan guru pada saat

menyampaikan bahan ajar terhadap siswa. i tersebut diintegrasikan ke dalam rencana

strategi ini tentunya diselaras
Oleh karena itu, s¢bag pe d
guru, terutama /-«'«. ¢ dasan__bdrhay , <l Semut 2020,

| ‘Q; \‘\p\\‘(« ‘\304

~

£

ivitas, yaitu

per

S \,\\nu'n,r/ﬂ

;‘,4--““""’“-—% -'-A'- ban yang nantinya harus dikuasai siswa,

disimpulkan bahwa tugas sentral perangkat pendldlkan adalah berperan selaku alat pengajaran, yang
juga berpengaruh pada kondisi serta lingkungan belajar yang ditata kelola oleh pendidik (Ramli
Abdullah, 2016:44),

Pendidikan Kewarganegaraan adalah mata pelajaran yang mengupayakan pada pendidikan
warga negara yang dapat meresapi dan melaksanakan hak dan kewajibannya untuk menjadi warga
negara Indonesia yang cerdas, cakap, dan berkarakter yang disyaratkan oleh Pancasila dan UUD 1945
(Eliani, 2017) (Syaparuddin & Elihami, 2020)(Sriwahyuni, 2019)(Dalpah solihah, 2022)

Pendidikan kewarganegaraan identik dengan kata kewarganegaraan, yaitu mata pelajaran yang
tujuannya mendidik atau mendorong warga negara yang patuh, warga negara yang menginginkan dan

93




8001 Journal on Education, Volume 06, No. 01, September-Desember 2023, hal. 7998-8010

mengetahui hak dan kewajibannya. Tujuan PKn adalah terwujudnya demokrasi di Indonesia dengan
lebih menekankan pada perwujudan hak dan kewajiban warga negara. Tentang kesadaran generasi baru
bahwa demokrasi ialah bentuk kehidupan sosial yang paling mampu memberikan jaminan hak-hak
warga Negara (Rahmad, 2006 : 3).

Oleh sebab itu, pendidikan kewarga n mata pelajaran yang membantu siswa

menjadi manusia yang lebih bermora / ang lebih baik yang mendukung
perilaku. Inilah bagaimana karakeéf da \ g di masa depan. Selain itu,

siswa juga dilatih untuk m

Sumber Belaj
siswa lebih sed
bertanya kepada ‘
Ada sesual ,‘mnﬂ.ﬂ'umv siswa terlihat malas da nuliki kepercayaan
diri berurusan dengan hal-hal praktis da y ian be :
atau siswa lain dalam peran tersebut aktif Akibatnya, nilai belajar siswa masih di bawah rata-rata yang
dihitung berdasarkan hasil ujian tengah tahun pelajaran 2022/2023, yakni masih di bawah standar
Kualifikasi Minimal (KKM) yang ditentukan sekolah sebesar 75 dari nilai ideal 100. Oleh karena itu,
diperlukan suatu solusi bagaimana cara untuk meningkatkan nilai belajar peserta didik pada mata

esai oleh guru

pelajaran IPS. Hal ini membuktikan adanya kesenjangan antara harapan dan kenyataan karena guru
menggunakan media yang dapat mempengaruhi pembelajaran terutama untuk meningkatkan minat
siswa dalam pembelajaran kewarganegaraan.
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Oleh karena itu, untuk mengatasiya diperlukan adanya media pembelajaran yang mampu
meningkatkan minat belajar siswa, dimana model research-stimulus dapat menjadi pilihan yang
diharapkan dapat mempengaruhi pembelajaran dan khususnya meningkatkan minat siswa. dalam
mempelajari ilmu kewarganegaraan. Berdasarks
penelitian dengan topik “*Pengaruh model pro

jelasa di atas, penulis tertarik untuk melakukan

membantu peneh mempelajari ob

Teknik penggunaan sampel menggunakan pmbabilny sampling dengan teknik simple random
sampling.

Rumus sampel sebagai berikut:

T ONdi+1
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Keterangan:

n : Jumlah sampel
N :Jumlah Populasi
d : Nilai presisi (ketelitian) sebesar 95 %
Kuantitatif

Desain, penelitian
Desain pada riset ini m t dalam penelitian. Dalam
penelitian ini menggunakan Paralel embedded design yaitu

llllllll

/75 AN
b'//l"“h.: “::\(\.
[ i "\

Instrumen Kualitatif

Instrumen utamanya yaitu peneliti sebagai pengamat dan juga sebagai peneliti. Mulai awal
merancang hingga megumpulkan serta menganalisis data hingga menyusun laporan penelitian,
semuanya dilakukan secara eksklusif dengan menggunakan panduan observasi penelitian, panduan
wawancara, lembar dokumen, kamera foto atau video dan alat perckam.,

1. Wawancara
Adapun instrumen wawancara yang digunakan yaitu semi tersusun dan sistematis. Untuk
pendekatan yang lebih universal, digunakan wawancara semi terstruktur, dimana responden
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dimintai pendapat dan gagasannya tentang masalah tersebut. Pada riset ini, wawancara dilakukan
sesuai petunjuk wawancara,Wawancara pada penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara
mendalam minat belajar murid. Narasumber wawancara ini adalah para guru dan siswa SDN 30

Sumpang Bita.
2. Observasi

efektif dengan berjalan i an oleh informan dan
isi ing prompting untuk

mengetahui secara’ko
Dokumentasi
Dokumentasi adalah data yang dihasilkan . Baik dari lembaga,, komunitas atau orang.
Dokumentasi adalah gambar yang diambil oleh peneliti untuk menguatkan hasil penelitian dapat
berbentuk gambar, catatan, atau hasil karya dari seorang. Dokumentasi adalah data mengenai variabel
yang terdiri dari transkip, buku, catatan, surat kabar, notulen, agenda, prasasti, majalah dan sebagainya.
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Wawancara
Wawancara ialah kegiatan dengan memberi pertanyaan-pertanyaan pada narasumber responden

atau orang yang dituju gunanya untuk mendapatkan informasi ataupun data yang diinginkan.
Observasi

*
)

P
”/MIW\\\\‘

partisipasi yang lebih luas, konsistensi hasil, triangulasi, peer review untuk kecukupan referensi,

studi kasus negatif, review anggota dan deskripsi rinci.
2. Data Kuantitatif. Data dikumpulkan secara kuantitatif yaitu Uji Validitas.

HASIL DAN DISKUSI
Hasil Belajar Siswa

Analisis Deskriptif Probing Prompting
Instrumen angket serta observasi yang dilakukan pada pengumpulan data variabel test

prompting . Kuesioner diisi oleh 14 responden dengan 10 pertanyaan, setiap pertanyaan memiliki 4
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pilihan jawaban lain yang bisa ditentetukan responden. Nilai teratas yang mungkin untuk setiap item
pertanyaan yaitu empat serta skor terendah yang mungkin yaitu satu,

Analisa Data

belajar. untuk diidentifiks y sunnya dan kemudian
mempresentasikannya dal

1 2

2 80 5 400 6400 32000
3 85 1 85 7225 7225

4 90 2 180 8100 16200
5 100 4 400 10000 1600
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Series 1

_____

Model probing pi
aktif dalam diskus
kita lihat di sekolah umum, siswa kurang a

sangat membantu siswa dalam belajar aktif.
Diskusi

Pencapaian dalam penelitian ini, adalah untuk mengcari tahu apakah akan adanya pengaruh
metode probing prompting pada nilai hasil belajar siswa kelas IV SDN 30 Sumpang Bita. Hasil uji coba
hipotesis menunjukkan pada hasil penelitian terdapat pengaruh yang signifikan antara metode belajar
mengajar terhadap hasil pembelajaran warga kelas IV SDN 30 Sumpang Bita. Pengaruh antara metode
motivasi tes dengan hasil belajar diketahui dengan nilai r. Diketahui 0,898 > 0,576 atau rhitung > rtabel.
Dari sini dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. maka dari itu, terdapat korelasi yang
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signifikan antara angket dengan hasil belajar dan terdapat hubungan yang sangat erat. maksudnya
semakin diatas angket maka semakin diataslah hasil belajarnya.

Kaitanya kuat disini berarti pelengkap pada penelitian ini yaitu untuk mengetahui apakah ada

pengaruh antara metode sound stomping dengan elajar warga kelas IV SDN 30 Sumpang Bita.
Selain itu, dari hasil penelitian terlihat bah jang ujian siswa termasuk dalam kategori
sedang (57%).

Berdasarkan hasil pen
metode klasifikasi maka s¢
ini digunakan modg

anyak siswa menggunakan
pembelajaran penelitian

a Swa
4/(’¢ Y/ - o »_\\

o SN
\

PN g

telah dibahas, ditariklah kesimpulan penelitian yang berjudul nga
prompting Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas IV SDN 30 Sumpang Bita™.
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